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RINGKASAN

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Virtual Laboratory
Terhadap Keterampilan Inkuiri dan Hasil Belajar Siswa SMA: Desy Dwi
Karmila: 150210102050; 2019; 42 halaman, Program Studi Pendidikan Fisika,
Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan, Universitas Jember.

Di era globalisasi seperti saat ini persaingan cukup ketat, agar dapat
mengatasi persaingan ini maka berbagai negara berlomba-lomba meningkatkan
kualitasnya. Kualitas bangsa ditentukan dengan tingkat pendidikan bangsa
tersebut. Keterampilan inkuiri adalah keterampilan untuk memperoleh informasi
melalui observasi atau eksperimen untuk memecahkan suatu masalah dengan
menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logis yang meliputi tahap
mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen,
mengumpulkan data, interpretasi data dan menyimpulkan. Permasalahan
laboratorium menjadi kendala utama dalam pelaksanaan pembelajaran
menggunakan metode praktikum atau demonstrasi pada pembelajaran fisika
sehingga menjadi salah satu kendala bagi guru dalam membiasakan kerja ilmiah
bagi siswa. Pembelajaran menggunakan virtual laboratory lebih banyak
melibatkan siswa meskipun kegiatan praktikum tidak real dan berlangsung dalam
suasana inkuiri. Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengkaji
pengaruh model pembelajaran inkuiri berbantuan virtual laboratory terhadap
kemampuan inkuiri siswa dan hasil belajar siswa SMA serta peningkatan hasil
belajar siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen yang
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Purwoharjo pada semester genap tahun ajaran
2018/2019. Pada penelitian ini kelas eksperimen diberi perlakuan model
pembelajaran inkuiri berbantuan virtual laboratory, sedangkan kelas kontrol
menggunakan model inkuiri dengan praktikum kontekstual. Data yang telah

didapatkan dianalisis menggunkan SPSS 23 dan Uji N-Gain.
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Data keterampilan inkuiri siswa diperoleh dari penilaian Lembar
Praktikum Siswa yang dikerjakan selama proses pembelajaran inkuiri. Penilaian
keterampilan inkuiri siswa dilaksanakan berdasarkan 4 indikator yaitu observasi,
investigasi, eksplorasi, dan keterampilan penemuan baru. Pada hasil analisis
keterampilan inkuiri menggunakan Independent Sample T-Test yaitu sebesar
0,000. Karena 0,000 < 0,05 maka dapat diambil keputusan bahwa H ditolak dan
H, diterima, yang artinya nilai rata-rata keterampilan inkuiri siswa kelas
eksperimen lebih besar dari nilai rata-rata keterampilan inkuri siswa kelas kontrol.
Berdasarkan analisis ini maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang
signifikan model pembelajaran inkuri berbantuan virtual laboratory terhadap
keterampilan inkuiri siswa. Selanjutnya data hasil belajar diambil dari nilai post-
test. Analisi hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan
Independent Sample T-Test yaitu sebesar 0,045. Karena 0,0045 < 0,05 maka dapat
diambil keputusan bahwa Hj ditolak dan H, diterima, artinya nilai hasil belajar
siswa kelas eksperimen lebih besar dari nilai hasil belajar siswa kelas kontrol.
Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini maka dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh yang signifikan model pembelajaran inkuri berbantuan virtual
laboratory terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan pengaruh model pembelajaran
inkuiri terhadap peningkatan hasil belajar siswa SMA. Hasil analisis yang
digunakan yaitu menggunakan perhitungan gain skor dengan hasil 0,043. Hal ini
dapat diartikan bahwa peningkatan hasil belajar siswa dikategorikan sedang.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa a)Model
pembelajaran inkuiri berbantuan virtulal laboratory berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan inkuiri siswa SMA. b) model pembelajaran inkuiri
berbantuan virtual laboratory berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa
SMA. c¢) model pembelajaran inkuiri berbantuan virtual laboratory dapat

meningkatkan hasil belajar siswa SMA dalam kategori sedang
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi seperti saat ini persaingan cukup ketat, agar dapat
mengatasi persaingan ini maka berbagai negara berlomba-lomba meningkatkan
kualitasnya. Kualitas bangsa ditentukan dengan tingkat pendidikan bangsa
tersebut. Dalam meningkatkan kualitas pendidikan dapat dimulai dari
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dapat dimulai dengan menyusun tujuan pembelajaran yang tepat,
salah satu tujuan mata pelajaran fisika di SMA adalah mengembangkan
kemampuan bernalar dalam berpikir analisis dengan menggunakan konsep dan
prinsip fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan
masalah baik secara kualitatif ataupun kuantitatif. Menurut Depdiknas (2006)
pelaksanaan pembelajaran menekankan pada pembelajaran secara inkuiri ilmiah
untuk menumbuh kembangkan kemampuan berpikir, bekerja ilmiah serta dapat
mengkomunikasikan sebagai aspek keterampilan hidup (/ife skill). Dengan
demikian untuk mencapai tujuan pendidikan nasional melalui pembelajaran fisika
siswa mampu mengembangakan kemampuan dalam berpikir. Siswa tidak hanya
mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat rendah saja, akan tetapi
siswa juga mampu mengembangkan kemampuan inkuiri juga.

Proses pembelajaran sains khususnya fisika akan bermakna jika proses
pembelajarannya sudah sesuai dengan hakekat sains, yang artinya belajar fisika
tidak hanya melalui kumpulan fakta, prinsip-prinsip, hukum-hukum, maupun
teori, tetapi juga melibatkan proses seperti apa pengetahuan itu didapat. Lailiyah
(2009) juga mengemukakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan simulasi
lebih efektif dibandingkan pembelajaran dengan demonstrasi dan ceramah.
Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa siswa cenderung kurang aktif dan
pembelajaran yang monoton membuat siswa merasa bosan. Guru dalam
pembelajaran berfungsi sebagai fasilitator saja, dan jarang memberikan apresiasi

positif kepada siswa pada saat pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa menjadi
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kurang nyaman dan merasa ragu untuk aktif ketika proses pembelajaran
berlangsung.

Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif
dalam melaksanakan pembelajaran adalah model pembelajaran inkuri. Jauhar
(2011) mengemukakan bahwa inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh dan
mendapatkan informasi dengan melakukan observasi atau eksperimen untuk
mencari jawaban atau pemecahan masalah berpikir kritis dan logis.

Keterampilan inkuiri menurut Ertikanto et al, (2013: 6) merupakan
kemampuan dalam merumuskan permasalahan, merumuskan hipotesis,
merencanakan penyelidikan, melaksanakan penyelidikan, dan membuat
kesimpulan untuk penjelasan. Keterampilan inkuiri adalah keterampilan untuk
memperoleh informasi melalui observasi atau eksperimen untuk memecahkan
suatu masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logis yang
meliputi tahap mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merancang
eksperimen, mengumpulkan data, interpretasi data dan menyimpulkan (Sondang,
2015). Dengan demikian, dalam model pembelajaran inkuiri peserta didik tidak
hanya dituntut untuk menemukan jawaban atau menguasai materi pelajaran, akan
tetapi bagaimana peserta didik dapat menerapkan keterampilannya dalam proses
pemecahan masalah.

Model pembelajaran inkuiri tidak pernah terlepas dari sebuah eksperimen.
Akan tetapi, pembelajaran fisika pada tingkat SMA memiliki beberapa kendala
yang menyebabkan kegiatan belajar mengajar fisika di sekolah kurang maksimal.
Menurut Wayan (2008) permasalahan pertama eksperimen adalah fasilitas
laboratorium di sekolah kurang memadai seperti kurangnya alat dan bahan yang
tersedia di laboratorium serta kurangnya tenaga laboran. Berdasarkan studi yang
dilakukan terlihat bahwa praktikum atau demonstrasi pada tingkat SMA jarang
dilakukan (Susiwi, 2009). Selain itu model inkuiri sendiri memiliki beberapa
kelemahan yaitu sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa, sulit dalam
merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam

belajar, dalam mengimplementasikan memerlukan waktu yang panjang sehingga
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sering guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang ditentukan (Sanjaya, 2006:
208).

Hasil penelitian sebelumnya oleh Lawson (2001) dan Rehorek (2004)
menunjukkan peningkatan keterampilan inkuiri di samping pemahaman konsep
pada pembelajaran. Hasil penelitian yang dikutip Barbra (1998) menunjukkan
bahwa proses belajar bermanfaat dalam keterampilan inkuiri siswa diantaranya
dapat meningkatkan interaksi sosial antarsiswa, memberi kesempatan pada siswa
melakukan kegiatan secara langsung, membimbing siswa mengembangkan
kosakata ilmiah, mendorong pengembangan keterampilan memecahkan masalah,
membantu pertumbuhan kognitif, memerbaiki sikap terhadap sains, dan
membantu siswa membangun gambaran mental dari gagasan baru.

Permasalahan laboratorium menjadi kendala utama dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan metode praktikum atau demonstrasi pada
pembelajaran fisika sehingga menjadi salah satu kendala bagi guru dalam
membiasakan kerja ilmiah bagi siswa. Pada kenyataan yang ada, model
eksperimen yang banyak digunakan di sekolah belum mampu secara optimal
meningkatkan keterampilan berpikir terutama keterampilan inkuiri, karena model
eksperimen yang dipilih masih merupakan eksperimen yang Dbersifat
konvensional. Selain itu waktu yang dibutuhkan untuk praktikum secara
konvensional cukup lama.

Menurut Susanti (2009) virtual laboratory merupakan bentuk digital dari
fasilitas dan proses-proses laboratorium yang dapat disimulasikan secara digital.
Pembelajaran menggunakan virtual laboratory lebih banyak melibatkan siswa
meskipun kegiatan praktikum tidak real dan berlangsung dalam suasana inkuiri.
Guru hanya membimbing siswa seperlunya saja dan berperan sebagai fasilitator.
Variabel-variabel yang terlibat diputuskan sendiri oleh siswa. Muflika dan Setiadi
(2012) menjelaskan bahwa laboratorium virtual memiliki kelebihan yaitu dapat
dikerjakan dimana saja dan kapan saja, tidak memerlukan alat dan bahan kimia,
dan dapat mengamati aspek molekuler, seperti pergerakan partikel, antar partikel,

interaksi antar partikel, perubahan struktur materi karena pengaruh lingkungan
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atau pembacaan suatu data dalam bentuk angka dan perubahannya secara
langsung.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mencoba menerapkan
pembelajaran inovatif dalam pembelajaran sains untuk mengadakan suatu
penelitian dengan mengangkat judul ” Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri
Berbantuan Virtual Laboratory Terhadap Keterampilan Inkuiri dan Hasil
Belajar Siswa SMA”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Apakah model pembelajaran inkuiri berbantuan virtual laboratory
berpengaruh terhadap keterampilan inkuiri siswa SMA?
b. Apakah model pembelajaran inkuiri  berbantuan virtual laboratory
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA?
c. Apakah model pembelajaran inkuiri berbantuan virtual laboratory dapat

meningkatkan hasil belajar siswa SMA?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah:
a. Untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran inkuiri berbantuan virtual
laboratory terhadap kemampuan inkuiri siswa SMA.
b. Untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran inkuiri berbantuan virfual
laboratory terhadap hasil belajar siswa SMA.
c. Untuk mengkaji peningkatan model pembelajaran inkuiri berbantuan virtual

laboratory terhadap hasil belajar siswa SMA.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi semua pihak

diantaranya sebagai berikut:
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a. Bagi guru, sebagai informasi dan masukan tentang model pembelajaran
inkuiri berbantuan virtual laboratory.

b. Bagi lembaga pendidikan yang terkait, hasil penelitian ini di harapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran untuk memperbaiki kualitas pembelajaran
khususnya mata pelajaran fisika sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

c. Bagi peneliti lain, sebagai masukan dan pertimbangan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran inkuiri berbantuan

virtual laboratory.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Menurut Rusman (2012:134), pembelajaran merupakan suatu proses
interaksi antara guru dan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan
tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai
media pembelajaran. Jadi, proses pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari
seorang guru dan peserta didik, di mana diantara keduanya terjadi komunikasi
(transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan.
Sugihartono (2010: 80), juga menyatakan bahwa pembelajaran merupakan setiap
upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan
peserta didik melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran sendiri memiliki ciri-ciri
yaitu agar dapat memberikan pengalaman belajar, menyediakan berbagai alternatif
pengalaman belajar, dan mengintegrasikan pembelajaran dengan situasi yang
realistis dan relevan dengan melibatkan pengalaman konkrit bagi peserta didik.
Pengintegrasian pembelajaran ini memungkinkan terjadinya transmisi sosial dan
memanfaatkan media termasuk komunikasi lisan dan tertulis, sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif.

Fisika merupakan bidang ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga fisika bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Rochmach,
2015).

Pembelajaran fisika berkaitan dengan mencari tahu (inquiry) tentang alam
secara sistemastis, sehingga fisika bukan hanya sebagai penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta atau konsep-konsep atau prinsip, tetapi juga
merupakan proses penemuan. Proses penemuan siswa itu sendiri merupakan
proses keterampilan inkuiri untuk meningkatkan kompetensi dasar siswa
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Mulyana, 2006).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika yaitu

suatu kegiatan yang dilakukan antara siswa dan guru yang berkaitan dengan
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penguasaan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep dan prinsip-
prinsip. Selain itu, dalam pembelajaran Fisika, peserta didik tidak hanya sekedar
mendengar, mencatat dan mengingat dari materi pelajaran yang disampaikan oleh
guru, tetapi lebih ditekankan pada kemampuan peserta didik untuk dapat
memecahkan persoalan dan bertindak (melakukan observasi, bereksperimen,
mendiskusikan suatu persoalan, memperhatikan demonstrasi, menjawab
pertanyaan dan menerapkan konsep-konsep dan hukum-hukum untuk
memecahkan persoalan) terhadap hal yang dipelajari tersebut, lalu
mengkomunikasikan hasilnya untuk mengetahui keterampilan menemukan atau

keterampilan inkuiri siswa.

2.2 Model Pembelajaran Inkuiri
2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri

Inkuiri merupakan suatu cara mengajar murid-murid bagaimana belajar
dengan menggunakan keterampilan, proses, sikap, dan pengetahuan berpikir
rasional (Bruce & Bruce, 1992). Menurut Sanjaya (2008), penggunaan inkuiri
harus memperhatikan beberapa prinsip, yaitu berorientasi pada pengembangan
intelektual (pengembangan kemampuan berfikir), prinsip interaksi (interaksi
antara siswa maupun interaksi siswa dengan guru bahkan antara siswa dengan
lingkungan), prinsip bertanya (guru sebagai penanya), prinsip belajar untuk
berfikir (learning how to think), prinsip keterbukaan (menyediakan ruang untuk
memberikan kesempatan kepada siswa mengembangkan hipotesis dan secara
terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan).

Menurut Gulo dalam Umami (2013), model pembelajaran inkuri
merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan peserta didik
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis dan analitis,
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya. Inkuiri mengandung
proses-proses mental yang lebih tinggi tingkatannya, misalnya merumuskan
permasalahan, merancang eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan
dan menganalisis data, menarik kesimpulan, mempunyai sikap-sikap objektif,

jujur, hasrat ingin tahu, terbuka, dan sebagainya.
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan peserta
didik untuk aktif dalam pembelajaran. Inkuiri mengandung proses-proses mental
yang dapat meningkatkan kemampuan inkuiri siswa. Selain itu inkuiri juga harus
memperhatikan prinsip-prinsipnya.

2.2.2 Ciri-ciri Model Pembelajaran Inkuiri

Setiap model pembelajaran memiliki  ciri-ciri  khusus  yang
membedakannya dengan model pembelajaran lainnya. Majid (2013:222)
mengungkapkan beberapa ciri model pembelajaran inkuiri yakni:

a. Model pembelajaran inkuiri menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang
dipertanyakan.

b. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri.

c. Tujuan dari penggunaan model pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan
kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis atau mengembangkan
kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental.

2.2.3 Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri

Pada penelitian ini tahapan pembelajaran yang digunakan mengadaptasi
dari pembelajaran inkuiri yang dikemukakan oleh Eggen & Kauchak dalam
Trianto (2009: 172). Adapun tahapan pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1. Tahapan Pembelajaran Inkuiri.

Fase Perilaku Guru
1. Menyajikan pertanyaan atau Guru membimbing siswa mengidentifikasi
masalah masalah, dan masalah dituliskan di papan

tulis. Guru membagi siswa dalam kelompok

2. Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk curah pendapat dalam membentuk
hipotesis. Guru membimbing siswa dalam
menentukan hipotesis yang relevan dengan
permasalahan dan memprioritaskan hipotesis

mana yang menjadi prioritas penyelidikan
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Fase Perilaku Guru
3. Merancang percobaan Guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk menentukan langkah-langkah yang
sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan.
Guru membimbing siswa mengurutkan
langkah-langkah percobaan
4. Melakukan percobaan untuk Guru membimbing siswa mendapatkan
memperoleh informasi informasi melalui percobaan
5. Mengumpulkan dan Guru memberi kesempatan pada tiap
menganalisis data kelompok untuk menyampaikan hasil
pengolahan data yang terkumpul
6. Membuat kesimpulan Guru membimbing siswa dalam membuat
kesimpulan

2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Inkuiri

Setiap pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-

masing, termasuk juga model inkuiri. Adapun kelebihan dan kekurangan model

inquiry menurut Suryosubroto (2007:201) adalah sebagai berikut:
Kelebihan Model Inquiry:

a.

Dapat membantu siswa dalam mengembangkan dan memperbanyak persediaan
dan penguasaan keterampilan proses kognitif siswa.
Pengetahuan yang diperoleh dari model inquiry sangan pribadi sifatnya dan

mungkin kukuh; dalam arti pendalaman dari pengertian, retensi dan transfer.

c. Inquiry membangkitkan semangat siswa dalam melakukan penyelidikan.

memberikan kesempatan bagi siswa untuk bergerak maju sesuai dengan
kemampuannya sendiri.

Siswa termotivasi dalam belajar karena terlibat langsung dalam pembelajaran.
Dapat membantu untuk memperkuat karakter dan pribadi siswa dengan
bertambahnya kepercayaan diri saat melaksanakan proses penemuan.
Memberikan kesempatan kepada siswa dan guru untuk aktif dalam

memberikan ide.

Kekurangan Model Inquiry:

a.

Perlu persiapan yang cukup matang, karena mungkin siswa yang lamban akan

memiliki kesulitan dalam usaha mengembangkan pemikirannya.
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b. Inquiry sulit berhasil pada proses pembelajaran pada kelas yang memiliki
jumlah siswa yang besar.
¢. Membutuhkan waktu yang lama dalam perencanaan dan pelaksanaannya.
Lahadisi (2014) juga mengatakan model pembelajaran inquiri memiliki
beberapa keunggulan dan juga kelemahan dalam proses pelaksanaanya. Dari segi
keunggulan diantaranya strategi pembelajaran inquiri merupakan strategi
pembelajaran yang menekankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap
lebih bermakna sedangkan ditinjau dari segi kelemahan salah satu diantaranya
adalah kadang-kadan dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran inquiri,
memerlukan waktu yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikanya

dengan waktu yang telah ditentukan.

2.3 Media Pembelajaran
2.3.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media merupakan alat bantu yang memiliki peranan penting dalam
kegiatan pembelajaran. Dengan bantuan media, kegiatan pembelajaran dapat
dilakukan dengan lebih mudah dan efektif. Nana Sudjana (2010: 1)
mengemukakan bahwa media merupakan salah satu dari dua aspek yang paling
menonjol dalam suatu pengajaran, yaitu sebagai alat bantu mengajar. Sedangkan
Hujair (2013: 3) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah sebuah alat yang
berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Disebutkan
pula beberapa bentuk stimulus yang dapat digunakan sebagai media, antara lain
adalah hubungan atau interaksi manusia, realitas, gambar bergerak atau tidak,
tulisan, dan suara yang direkam. Dalam hal ini, media menjadi bagian penting
yang dapat membantu guru selaku tenaga pendidik untuk menyampaikan
informasi atau pengetahuan yang berkaitan dengan materi pembelajaran kepada
peserta didiknya.

Susilana (2007: 6) mengemukakan bahwa media pembelajaran terdiri dari
dua unsur yang saling berkaitan, yatu unsur peralatan atau perangkat keras

(hardware) dan unsur pesan yang dibawanya atau perangkat lunak
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(message/software). Media pembelajaran memerlukan peralatan untuk menyajikan
pesan atau konten yang dalam bentuk perangkat keras seperti komputer, televisi,
proyektor, dan perangkat lunak seperti program atau aplikasi yang digunakan
dalam perangkat keras. Di samping itu, Jamil (2010: 135-136) mengemukakan
bahwa keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada sumber pembelajaran
maupun media pembelajaran yang digunakan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media
adalah alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi,
selain itu media juga terdiri dari dua unsur yaitu perangkat lunak (hardware) dan
perangkat lunak (sofware). Dalam pembelajaran, media memiliki peranan penting
bagi tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan memilih media yang tepat, maka
keberhasilan dan tujuan dari pembelajaran dapat dicapai.

2.3.2 Media Virtual Laboratory

Dalam pembelajaran, praktikum sangat dibutuhkan untuk dapat
menunjang keberhasilan pembelajaran diantaranya adalah keterampilan inkuiri
siswa. Praktikum biasa dilakukan di dalam laboratorium yang didalamnya
terdapat peralatan praktikum, laboran, robot dan masih banyak lagi. Tetapi di
jaman sekarang ini praktikum di laboratorium dapat digantikan dengan virtual
laboratory. Menurut Ariani dan Haryanto (2010:29-30), laboratorium virtual
adalah serangkaian alat dan bahan laboratorium yang disediakan oleh program
komputer sehingga pengguna dapat melakukan percobaan atau eksperimen sesuai
petunjuk dan kemudian dapat mengembangkan percobaan lain. Selain itu,
pengguna dapat menjelaskan suatu konsep berdasarkan percobaan yang dilakukan
pada komputer tersebut. Laboratorium virtual merupakan alat bantu yang cukup
efektif bagi peneliti, siswa, dan guru dengan melakukan percobaan.

Laboratorium virtual merupakan simulasi yang tidak dapat digunakan
untuk menggantikan praktikum. Simulasi yang dilakukan oleh siswa dapat
dilakukan sebelum melakukan praktikum yang sebenarnya, untuk meningkatkan
pemahaman materi yang dipelajari sebagai bahan pengantar praktikum dan bahan

pengayaan (Sutrisno, 2011:146-147).
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Konsep virtual laboratory menurut Harms (2000:12) dapat dibedakan
menjadi dua konsep utama yaitu:

1. Konstelasi percobaan diganti dengan model komputer, berupa simulasi yang
mewakili percobaan laboratorium nyata dalam bentuk semirip mungkin disebut
virtual laboratory.

2. Eksperimen laboratorium dapat disebut virtual ketika percobaan dikendalikan
melalui komputer, yang dihubungkan ke peralatan laboratorium yang
sebenarnya melalui jaringan disebut remote laboratory.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa laboratorium virtual
merupakan simulasi yang menggambarkan kegiatan praktikum pada laboratorium
nyata. Alat dan bahan pada laboratorium nyata yang dibutuhkan telah tersedia
oleh program komputer, sehingga siswa dapat menggunakannya untuk melakukan
percobaan. Sebagai produk media pembelajaran, laboratorium virtual memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan percobaan yang dilakukan secara
mandiri baik melalui komputer tanpa akses internet maupun dengan akses

internet.

2.4 Model Pembelajaran Inkuiri berbantuan Virtual Laboratory

Ada beberapa hal penting dalam pembelajaran diantaranya yaitu model
pembelajaran dan media pembelajaran. Keduanya saling berkaitan dan saling
mendukung untuk dapat mencapai hasil pembelajaran yang maksimal. Materi-
materi fisika yang sulit untuk diajarkan kepada siswa dengan model demonstrasi
atau eksperimen biasa, dapat diatasi dengan memberikan model pembelajaran
simulasi komputer sebagai setrategi alternatif pembelajaran fisika (Bulan et al.,
2015)

Liliasari  (2010) mengungkapkan bahwa pembelajaran  inkuiri
menggunakan laboratorium berbasis teknologi informasi dan komunikasi disukai
siswa karena dapat mengaktifkan siswa, mendukung teori dan praktikum di
laboratorium, membangkitkan motivasi siswa, meningkatkan pengetahuan
konsep, serta melatih siswa berpikir kreatif karena harus memahami teks, tabel,

atau grafik. Selain itu, Baser (2010) menyatakan juga bahwa pembelajaran kelas
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berbasis virtual laboratory lebih efektif daripada menggunakan real laboratory,
karena dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep abstrak pada
materi listrik dinamis, serta dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
Berdasarkan fakta yang terjadi mereka sangat setuju dengan pernyataan
bahwa model pembelajaran virtual laboratory berbasis inkuiri sangat membantu
siswa dalam mengatasi kesulitan memahami materi gelombang. Melalui model
pembelajaran virtual laboratory berbasis inkuiri, siswa kesempatan untuk
membangun konsep-konsep gelombang yang dipelajari secara kreatif melalui
kegiatan simulasi dan praktikum virtual. Pembelajaran dengan menggunakan
model virtual laboratory berbasis inkuiri juga memberi kesempatan kepada siswa
untuk berdiskusi, mengeluarkan pendapat, menumbuhkan rasa percaya diri, dan
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif maupun berpikir kritis dalam

belajar antar kelompok.

Model pembelajaran inkuiri berbantuan virtual laboratory menuntut siswa
mendapat pengetahuan dan pengalaman langsung dalam pembelajaran melalui
kreativitas siswa dalam menyelesaikan masalah. Melalui kegiatan praktikum
virtual yang dilakukan semua siswa dapat melatih ketrampilan generik sains. Hal
ini sesuai dengan fakta bahwa sebagian siswa sangat setuju dengan pernyataan
bahwa kegiatan demonstrasi yang dilakukan oleh siswa dalam model
pembelajaran inkuiri berbantuan virtual laboratory dapat melatih ketrampilan
generik sains. Ini dikarenakan ada beberapa indikator ketrampilan generik sains
yang dilatih seperti pengamatan langsung, pengamatan tak langsung, kerangka

logika taat azas hukum sebab akibat, dan inferensi logika.

2.5 Keterampilan Inkuiri

Definisi keterampilan inkuiri dan sub-keterampilan penyelidikan yang
telah diidentifikasi sebagai pedagogis yang relevan dengan penilaian inkuiri. Fadel
et al., (2007) menyatakan bahwa telah dikembangkan pendekatan untuk penilaian
keterampilan inkuiri sains yang memberikan ketelitian dan validitas tes kinerja
dan kesederhanaan penilaian skala besar. Razzaq et al., (2005) mengatakan bahwa

untuk fisika, bertujuan untuk memungkinkan penilaian otomatis keterampilan
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inkuiri dan memberikan dukungan real-time bagi siswa ketika mereka terlibat
dalam penyelidikan menggunakan microworlds interaktif di beberapa topik dalam
fisik, kehidupan, dan ilmu bumi.

International Benchmark Test (IBT) menyatakan bahwa keterampilan
inkuiri penting untuk pembelajaran siswa yang mengharuskan untuk menjadi
peserta aktif saat mengumpulkan informasi, menganalisis temuan, dan
menerapkan pemikiran kritis tentang apa yang telah dipelajari. Menggunakan
keterampilan inkuiri untuk belajar dapat:

a. Menumbuhkan rasa ingin tahu

b. Mengembangkan pemikiran kritis

c. Meningkatkan tanggung jawab siswa
d. Mendorong pemikiran independen

e. Mendukung keterampilan penalaran

Dengan kata lain, guru yang menggunakan keterampilan inkuiri dalam
mata pelajaran seperti matematika, sains, atau studi sosial, sedang menenun
keterampilan penting yang dibutuhkan siswa selain pembelajaran inti. Berikut ini
langkah-langkah untuk menggunakan pembelajaran inkuiri adalah:

1. Memberikan pertanyaan
Menyelidiki jawaban
Membuat pemahaman baru

Mengkomunikasikan temuan

Sl S

Mencerminkan
Dalam keterampilan inkuiri terdapat bebrapa kompetensi-kompetensi dan
indikatir-indikator. Adapun kompetensi dan indikator keterampilan inkuiri

menurut Suherman (2008: 2) sebagai berikut :

Tabel 2.2 kompetensi dan indikator keterampilan inkuiri

Indikator

Keterampilan observasi Mengamati
Menebak
Memperkirakan
Mengamati
Menduga

Mengoreksi

Keterampilan investigasi

o op|C o
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Indikator

Memvalidasi
Menemukan solusi
Mengingat
Mengaitkan
Mengamati
Meneliti
Menggunakan

Keterampilan eksplorasi

opo oo

Keterampilan menemukan sesuatu
yang baru

Guru perlu mengajar murid-muridnya tentang topik ilmiah, seperti
kekuatan dan gerak. Ingat, permulaan dari proses penyelidikan bergantung pada
pertanyaan yang diajukan, jadi guru mungkin melibatkan muridnya dengan
bertanya-tanya tentang aspek kekuatan dan gerakan tertentu, seperti gravitasi.
Dengan memimpin murid-muridnya untuk mempertanyakan apa itu gravitasi dan
bagaimana cara kerjanya, dia mendorong mereka untuk menjadi penasaran dan
menggunakan keterampilan penyelidikan (Mona et al, 2015).

Dapat diketahui bahwa pembelajaran inkuiri berkaitan erat dengan
pembelajaran fisika. Dimana dalam pembelajaran fisika tidak lepas dari percobaan
atau praktikum. Sehingga keterampilan inkuiri sangat dibutuhkan untuk dapat

menyelesaikan pembelajaran fisika.

2.6 Hasil Belajar
Hasil belajar kognitif merupakan pengetahuan yang menekankan pada
pengembangan kapabilitas dan keterampilan intelektual (Bektiarso, 2015:43).
Kunandar (2007:363) menjelaskan hasil belajar kognitif berhubungan dengan
kemampuan berpikir, termasuk di dalamnya kemampuan menghafal, memahami,
mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. Suranto
(2014:168-170) mengklasifikasikan tingkatan Bloom menjadi 6, yaitu sebagai
berikut:
1. Pengetahuan (knowledge), siswa memiliki pengetahuan dan kemampuan
mengingat kembali atau mengenali informasi. Tujuan belajar pada tingkatan ini
adalah untuk mengetahui sesuatu. Kata kerja yang digunakan untuk

merumuskan tujuan belajar ialah: mendaftar, mengungkapkan, mendefinisikan,
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melabeli, menunjukkan lokasi, mengenali, mendeskripsikan, mencocokkan,
menyebutkan, menyoroti, memroduksi, menyatakan.

. Pemahaman (comprehensive), siswa memahami dan dapat menjelaskan
pengetahuan dalam kata-kata mereka sendiri. Tujuan belajar pada tingkatan ini
adalah untuk memahami. Kata kerja yang digunakan untuk merumuskan tujuan
belajar  ialah: menjelaskan, menginterprestasikan,  mengilustrasikan,
mendeskripsikan, menyimpulkan, memperluas, mengonversikan, mengukur,
mempertahankan, melakukan pembahasan kembali, menuliskan kembali,
memahami, dan mengerti.

. Aplikasi (aplication), siswa mengaplikasikan pengetahuan, yaitu mampu
menggunakannya dalam situasi praktis. Tujuan belajar pada tingkatan ini
adalah untuk menggunakan pengetahuan dan pemahaman. Kata kerja yang
digunakan untuk merumuskan tujuan belajar ialah: mendemonstrasikan,
mengaplikasikan, menggunakan, memecahkan, memilih prosedur yang tepat,
memodifikasi, mengoprasikan, menyiapkan, memroduksi, menghitung,
membuat konstruk.

. Analisis (analyseis), siswa mampu mengurai konsep atau informasi yang
kompleks ke dalam bagian-bagian sederhana yang berhubungan. Tujuan
belajar pada tingkatan ini adalah untuk mengurai. Kata kerja yang digunakan
untuk merumuskan tujuan belajar ialah: menganalisis, berdebat, membedakan,
menggeneralisasi, menyimpulkan, membangun, membentuk, menggunakan,
memodifikasi, membuat  diagram, memisahkan, @ membagi, dan
menghubungkan.

. Sintesis (synthesis), siswa mampu mengombinasikan berbagai elemen ke
dalam bentuk yang baru, entitas yang baru dan orisinal. Tujuan belajar pada
tingkatan ini adalah untuk mengombiasikan, menciptakan. Kata kerja yang
digunakan untuk merumuskan tujuan belajar 1alah: menciptakan,
mengombinasikan, merencanakan, merancang, memroduksi, menggabungkan,
membangun, membuat komposisi, menggunakan, mengatur ulang.

. Evaluasi (evaluation), siswa mampu membuat penilaian. Tujuan belajar pada

tingkatan ini adalah untuk membuat penilaian. Kata kerja yang digunakan
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untuk merumuskan tujuan belajar ialah:menilai, mengevaluasi, menyimpulkan,
membandingkan, membangun kriteria, menghargai, mengkritik, memodifikasi,
memutuskan, membandingkan.

Hasil belajar menurut klasifikasi Bloom mencakup kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Ketiga hasil belajar tersebut memiliki klasifikasi
sebagai berikut.

a. Domain kognitif, menekankan pada aspek intelektual yang terdiri dari
knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan,
meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan,
menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan), dan
evaluation (menilai).

b. Domain afektif, menekankan pada sikap, perasaan emosi, dan karakteristik
moral yang diperlukan untuk kehidupan masyarakat. Pada domain ini adalah sikap
menerima, memberikan respon, nilai, organisasi, karakterisasi.

c. Domain psikomotorik yaitu domain yang menekankan pada gerakan-gerakan
fisik meliputi produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual
(Suprijono, 2011:6-7).

Dari uraian diatas diatas dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar siswa
merupakan perkembangan yang berdasarkan kemampuan intelektual atau
pengetahuan siswa yang diukur berdasakan pada pengetahuan, pemahaman,

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.

2.7 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini berfungsi sebagai jawaban sementara
terhadap masalah yang akan diteliti kebenarannya. Berdasarkan latar belakang dan
tinjauan pustaka, maka hipotesis pada penelitian ini adalah:
1. Ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran inkuiri
berbantuan virtual laboratory terhadap keterampilan inkuiri siswa SMA.
2. Ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran inkuiri

berbantuan virtual laboratory terhadap hasil belajar siswa SMA.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian

eksperimen adalah jenis penelitian kuantitatif yang membandingkan variabel satu
dengan variabel yang lain atau menghubungkannya untuk dapat menentukan
hubungan penyebab antar keduanya dalam penelitian (Creswell, 2012). Jenis
penelitian ini menggunakan quasi eksperimen. Penelitian ini dilakukan dengan
cara memberikan freatment dengan maksud untuk melihat pengaruh model
pembelajaran inkuiri berbantu virtual laboratory terhadap keterampilan inkuiri
dan hasil belajar pada materi hukum newton pada kelas eksperimen. Pengaruh
yang diharapkan dari penelitian ini adalah keterampilan inkuiri dan hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
3.1.2 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group
Design. Berikut desain penelitian menurut Sugiyono (2014: 112) ditunjukkan
pada Gambar 3.1.

0, X 0,
03 0,

Gambar 3.1 Nonequivalent Control Group Design

Pada desain ini terdapat dua kelompok berdasarkan kriteria tertentu.
Kelompok pertama diberi perlakuan (X) berupa model pembelajaran inquiry
berbantuan virtual laboratory dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang
diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi

perlakuan disebut kelompok kontrol.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam menentukan tempat penelitian menggunakan metode purposive

sampling area, artinya daerah sengaja dipilih dengan tujuan dan pertimbangan
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tertentu, diantaranya yaitu keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak

dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. Penelitian dilaksanakan di SMA

Negeri 1 Purwoharjo pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 dengan

pertimbangan sebagai berikut:

1. Guru belum pernah menggunakan media virtual laboratory sebagai media
pembelajaran selama proses pembelajaran.

2. Kesediaan sekolah untuk menjadi tempat pelaksanaan penelitian dan
kemungkinan adanya kerjasama yang baik dengan pihak sekolah sehingga

memperlancar penelitian.

3.3 Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1
Purwoharjo yang terdiri dari X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, X MIA 4, X MIA 5,
X MIA 6 dan X MIA 7.
3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini ada 2 kelas dari seluruh kelas populasi, satu
kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Dalam
melakukan penentuan sample pada penelitian ini menggunakan teknik sampling
Nonprobability Sampling, yaitu menggunakan purposive sampling mengingat
penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen. Menurut Sugiyono
(2014:124) purposive sampling, vyaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu, kemudian dilakukan pemilihan untuk menentukan kelas
eksperimen sebagai kelompok siswa yang menerima pembelajaran fisika pada
hukum Newton menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantu virtual
laboratory dan satu kelas kontrol sebagai kelompok siswa yang menerima
pembelajaran fisika pada materi hukum Newton — menggunakan model
pembelajaran inkuiri berbantuan praktikum konvensional atau praktikum

langsung.
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3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:2).
3.4.1 Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu variabel independen
(bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini
adalah jenis perlakuan, yaitu model pembelajaran inkuiri berbantu virtual
laboratory dan model pembelajaran inkuiri berbantuan praktikum konvensional,
sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah keterampilan inkuiri di
kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
3.4.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel diperlukan untuk menghindari pengertian yang
meluas ataupun perbedaan persepsi dalam penelitian. Adapun istilah yang perlu
didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Virtual Laboratory

Model pembelajaran inkuiri berbantu virtual laboratory adalah model

pembelajaran yang menuntut siswa untuk dapat melakukan praktikum dengan
menggunakan aplikasi. Siswa diharapkan dapat merumuskan masalah untuk
dapat dipecahkan siswa, menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal
dengan istilah hipotesis, mencari informasi, data fakta yang diperlukan untuk
menjawab permasalahan dan menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi,
mengaplikasikan ~ kesimpulan/generalisasi dalam  situasi ~ baru  dengan
menggunakan teknologi atau yang biasa disebut virtual laboratory.
b. Keterampilan Inkuiri

Keterampilan inkuiri adalah pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
ilmiah berbasis penelitian dalam melatihkan kompetensi masa depan yang
mencakup keterampilan berkomunikasi, berpikir jernih dan kritis, masih banyak

kompetensi masa depan yang dapat dilatihkan dalam pembelajaran dengan
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penerapan pendekatan ilmiah berbasis penelitian tersebut. Dalam penelitian ini
keterampilan  berinkuiri  meliputi mengamati, mengelompokkan hasil,
mengomunikasikan hasil, menjelaskan, menarik kesimpulan, memprediksi,
merumuskan dan merevisi penjelasan ilmiah, mengumpulkan dan mencatat data,
merancang dan melaksanakan penyelidikan ilmiah, serta membangun gagasan
logis berdasarkan fakta-fakta ilmiah.
c. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang didapat setelah pembelajaran dilakukan dan
merupakan bagian terpenting dari sebuah pembelajaran karena merupakan
indikasi keberhasilan pembelajaran. Data yang dapat diambil dalam hasil belajar

yaitu data bentuk kuantitatif .

3.5 Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Melakukan observasi ke sekolah dalam rangka melakukan pengumpulan data
yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran di lokasi penelitian melalui
wawancara dengan guru fisika.

b. Menentukan populasi penelitian.

Menentukan sampel penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d. Memberikan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

e. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada dua kelas dengan perlakuan yang

berbeda, yaitu:

1) Kelas Eksperimen: Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantu virtual laboratory.

2) Kelas Kontrol: Kegiatan pembelajaran dilaksanakan  dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantuan prkatikum
kontekstual.

Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Menganalisis data penelitian berupa nilai hasil prektikum dan post-test siswa.

5 @

Membahas data hasil dari nilai hasil praktikum dan post-test siswa.

—

Membuat kesimpulan berdasarkan pembahasan hasil analisis data.
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Berdasarkan rancangan yang telah dibuat, maka bagan alur prosedur

penelitian dalam penelitian ini adalah:

Kelas Eksperimen

J

Kegiatan belajar
mengajar menggunakan
model Inquiri berbantuan
Virtual Laboratory

Persiapan
Populasi
Sampel
y
Kelas Kontrol
Pre-test <
Kegiatan belajar mengajar
menggunakan model
pembelajaran yang digunakan
oleh guru mata pelajaran
> Post-test
> Data <

4

Analisis data

Hasil da

n analisa

/

Kesimpulan

Gambar 3.2 Bagan Alur Prosedur Penelitian
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data Keterampilan Inkuiri
Teknik pengumpulan data dalam keterampilan inkuiri memiliki

kompetensi dan indikator keterampilan inkuiri yang akan digunakan yaitu :

1. Observasi, yang dimana siswa memperkirakan atau berhipotesis dengan
praktikum yang akan dilakukan.

2. Investigasi, yang dimana siswa melakukan praktikum.

3. Eksplorasi, yang dimana siswa meneliti dan mengaitkan hasil praktikum
dengan rumus yang ada.

4. Keterampilan menemukan sesuatu yang baru, yang dimana siswa melakukan
praktikum yang sama dengan indikasi yang berbeda.

Instrumen penilaian keterampilan inkuiri yaitu menggunakan Lembar Kerja
Siswa (LKS) yang berisikan tentang pedoman pelaksanaan, siswa melaksanakan
praktikum menggunakan virtual laboratory sesuai dengan pedoman praktikum di
LKS. Setelah melakukan praktikum siswa menuliskan hasil praktikum yang telah
dilakukan. Praktikum dilaksanakan setiap pembelajaran dengan 3 x 3 JP (3 TM).
Jenis data yang diperoleh dari laporan laboratorium berupa skor nilai sehingga
merupakan data interval.

3.6.2 Teknik Pengumpulan Data Hasil Belajar

Teknik pengumpulan data hasil belajar siswa menggunakan tes. Tes
dilakukan dua kali yaitu pre-test yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa dan post-test yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa
setelah diterapkan model inkuiri berbantuan virtual laboratory. Tes yang
digunakan yaitu dalam bentuk uraian.

3.6.3 Teknik Pengumpulan Data Pendukung
Data pendukung pada penelitian ini berupa dokumentasi dan wawancara

sebagai berikut:
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a. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data mengenai hal-hal atau
variabel yang dapat berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
agenda dan sebagainya. Adapun dokumentasi yang diambil dalam penelitian
ini adalah:
1. Daftar nama siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol penelitian.
2. Daftar nilai ulangan harian pada materi sebelumnya untuk selanjutnya diuji

homogenitas dalam menentukan sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Foto kegiatan pembelajaran.

b. Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara terstruktur
maupun tidak terstruktur. Wawancara dilakukan sebelum penelitian dimulai
untuk memperoleh informasi tentang model yang biasa diterapkan sekolah oleh

guru fisika.

3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data bertujuan untuk mengolah data dan menganalisis data
hasil penelitian. Berdasarkan tujuan penelitian, maka teknik analisis data yang

digunakan untuk mengolah data pada penelitian ini sebangai berikut.

3.7.1 Keterampilan Inkuiri
1. Uji normalitas Data

Penelitian ini menggunakan analisis data uji normalitas untuk mengetahui
distribusi kenormalan sampel. Uji dilakukan dengan program SPSS yang diuji
dengan Kolmogorov-Smirnov dimana jika nilai sig. di atas 0,05 maka data
terdistribusi normal, jika di bawah 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. jika
data telah terdistribusi normal maka selanjutnya dilakukan uji t dengan uji
Independent Sample t-test, namun jika data tidak terdistribusi normal maka
dilakukan uji nonparametric test Mann-Whitney U.

2. Uji Hipotesis dengan Independent Sample t-test
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Hipotesis penelitian untuk keterampilan inkuiri adalah “Ada pengaruh yang
signifikan model pembelajaran inkuiri berbantuan virtual laboratory terhadap
keterampilan inkuiri siswa di SMA”.

a. Uji Hipotesis Statistik

Hp = Tidak ada pengaruh model pembelajaran berbantuan virtual laboratory

terhadap keterampilan inkuiri siswa

Ha = Ada pengaruh model pembelajaran berbantuan virtual laboratory

terhadap keterampilan inkuiri siswa
b. Kriteria pengujian :

Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Hy) diterima dan hipotesis

alternatif (H,) ditolak.

Jika p (signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (H) ditolak dan hipotesis

alternatif (H,) diterima.
c. Rumus Uji t-test

Peneliti menggunakan analisis data uji Independent Sample t-test untuk
menguji hipotesis penelitian 1 menggunakan software SPSS 23 dengan uji pihak
janan pada taraf signifikansi 5%. Nilai keterampilan inkuiri diperoleh dari nilai

lembar praktikum siswa yang dilaksanakan saat pembelajaran.

3.7.2 Hasil Belajar
1. Uji normalitas Data

Penelitian ini menggunakan analisis data uji normalitas untuk mengetahui
distribusi kenormalan sampel. Uji dilakukan dengan program SPSS yang diuji
dengan Kolmogorov-Smirnov dimana jika nilai sig. di atas 0,05 maka data
terdistribusi normal, jika di bawah 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. jika
data telah terdistribusi normal maka selanjutnya dilakukan uji t dengan uji
Independent Sample t-test, namun jika data tidak terdistribusi normal maka
dilakukan uji nonparametric test Mann-Whitney U.
2. Uji Hipotesis dengan Independent Sample t-test

Hipotesis penelitian untuk keterampilan inkuiri adalah “Ada pengaruh yang
signifikan model pembelajaran inkuiri berbantuan virtual laboratory terhadap hasil

belajar siswa di SMA”.
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a. Uji Hipotesis Statistik
Hp = Tidak ada pengaruh model pembelajaran berbantuan virtual laboratory
terhadap hasil belajar siswa
Ha = Ada pengaruh model pembelajaran berbantuan virtual laboratory
terhadap hasil siswa
b. Kriteria pengujian :
Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Hy) diterima dan hipotesis
alternatif (H,) ditolak.
Jika p (signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (H) ditolak dan hipotesis
alternatif (H,) diterima.
c.  Rumus uji t-test
Peneliti menggunakan analisis data uji Independent Sample t-test untuk
menguji hipotesis penelitian 1 menggunakan software SPSS 23 dengan uji pihak
kanan pada taraf signifikansi 5%. Nilai hasil belajar diperoleh dari nilai post fest
siswa yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran.
3. Uji N-Gain
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa yaitu dengan menggunakan
perhitungan gain score yang didasarkan atas formula yang telah digunakan oleh

Hake (1999):

8¢ =5
4= (Smax — SE)
Dengan:
g = nilai gain
Sr = nilai post-test
S; = nilai pre-test

Smae = skor ideal
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Tabel 3.2 Kategori Perolehan N-Gain

Batasan Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3>g<0,7 Sedang

g<0,3 Rendah
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan sesuai penelitian, maka

dapat diambil kesimpulan sebagagai berikut.

a.

Model pembelajaran inkuiri berbantuan virtulal laboratory berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan inkuiri siswa SMA.

Model pembelajaran inkuiri berbantuan virtual laboratory berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa SMA.

Model pembelajaran inkuiri berbantuan virtual laboratory  dapat

meningkatkan hasil belajar siswa SMA dalam kategori sedang.

5.2 Saran

a.

Bagi siswa, diharapkan lebih aktif dan sungguh-sungguh dalam pembelajaran.
Selain itu siswa diharapkan lebih kreatif serta lebih teliti saat melakukan
praktikum.

Bagi guru, diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk dapat
menerapkan model pembelajaran inkuiri berbantuan virtual laboratory dalam
upaya meningkatkan keterampilan inkuiri siswa SMA. Selain itu guru
diharapkan dapat menggunakan aplikasi untuk praktikum sehingga
pembelajaran dikelas bervariatif.

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
pedoman dalam penelitian lebih lanjut dan kendala-kendala yang terdapat
dalam penelitian ini diharapkan dapat diatasi dengan pengelolaan kelas yang

lebih baik
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LAMPIRAN 1. MATRIK PENELITIAN

NAMA : DESY DWI KARMILA
NIM : 150210102050
RG i1
DATA DAN TEKNIK
JUDUL TUJUAN PENELITIAN VARIABEL PENGAMBILAN METODE PENELITIAN
DATA

PENGARUH 1. Untuk mengetahui | Variabel bebas : e Teknik Jenis Penelitian: Quasi
MODEL apakah model | Model pengumpulan data Eksperimen
PEMBELAJARAN pembelajaran  inkuiri | Pembelajaran dengan observasi Desain Eksperimen:
INKUIRI berbantuan virtual | berbantuan e Pengumpulan data Nonequivalent Control Group
BERBATUAN laboratory praktikum keterampilan inkuiri Sampel Penelitian : Purpose
VIRTUAL berpengaruh terhadap siswa berupa hasil sampling area
LABORATORY kemampuan inkuiri | Variabel Terikat praktikum Pengumpulan Data:
UNTUK siswa SMA. : Keterampilan e Pengumpulan data a. Observasi
MENINGKATKAN | 2. Untuk mengetahui | Inkuiri dan Hasil hasil belajar dari b. Hasil Praktikum
KEMAMPUAN apakah model | Belajar Pre- dan Posttest c. Wawancara
INKUIRI DAN pembelajaran  inkuiri e Wawancara d. Dokumentasi
HASIL BELAJAR berbantuan virtual ® Dokfihaliasi Analisis Data
SISWA SMA laboratory Uji Normalitas

berpengaruh terhgdap 1. Keterampilan Inkuiri

hasil belajar siswa a. Uji I-Test

SMA. . 2. Hasil Belajar

3. Untuk mengetahui a. Uji T-Test

apakah model

1974
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pembelajaran  inkuiri

1 —IN=\Jdll—
berbantuan virtual > Uit 5 -8
labo.ratory dapa}t 9 = \Smax — gi)
meningkahatkan hasil
belajar siswa SMA.

1974
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LAMPIRAN 2. SILABUS

Satuan Pendidikan ~ : SMAN 1 Purwoharjo

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/ Semester 1 X/ 1
Materi : Hukum Newton Tentang Gerak

Kompetensi Inti :

KI1

KI2

KI3

KI4

:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

:Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

:Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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Penilaian

Materi Kompetensi . . . Sumber
Pokok D:sar Indikator Kegiatan Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Belajar
Instrumen Instrumen
Hukum 3.7 3.7.1 Menyebutkan bunyi hukum Mengamati peragaan benda Tes 1. Tes Lampiran e Buku
Newton: Menganalisis Newton diletakkan di atas kertas Keterampi Fisika
interaksi gaya  3.7.2 Menyebutkan contoh kemudian kertas ditarik Tes lan Inkuiri SMA
* Hukum  gerta hubungan penerapan hukum Newton perlahan dan ditarik tiba- tertulis siswa
Newton , io0n gaya, dalam kehidupan sehari-hari tiba atau cepat, peragaan di awal
tentang a, dan 3.7.3 Menganalisis gaya dan benda, benda ditarik tali (pre-
gerak gerakan benda p'ercepatan benda pada melalui katrol dengan tesl). dan
e Penerap pada gerak . E/I{dang date.lr beban.berbfeda akhir
an lurus - enyelesaikan . Mendiskusikan tentang pembela
Hukum permasalahan yang berkaitan sifat kelembaman (inersia)  jaran
Newton dengan hukum Newton benda, hubungan antara (post-
dalam 3.7.5 Men]elas.kan secara ilmiah gaya, massa, dan gerakan test)
Keiadi mengenai permasalahan benda, gaya aksi reaksi, dan
ejadian .
hari- terkait hukum Newton gaya gesek
}Slfiri 4.7 Melakukan 1) Melakukan percobaan Mendemonstrasikan dan
percobaan secara berkelompok terkait atau melakukan percobaan
berikut percepatan benda pada hukum 1, 2, dan 3 Newton
presentasi bidang datar Menghitung percepatan
hasilnya 2) Menentukan besaran benda dalam sistem yang
terkait diamati dalam percobaan terletak pada bidang datar,

interaksi gaya
serta hubungan
gaya, massa,
dan percepatan
dalam gerak
lurus serta
makna fisisnya

3) Mengolah data hasil
percobaan

4) Menyimpulkan dan
mempresentasikan data
hasil percobaan

gaya gesek statik dan
kinetik

Memon tepresentasikan
hasil percobaan hukum 1,
2, dan 3 Newton

9%
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LAMPIRAN 3. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMA

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Semester 1 X/1

Materi Pokok : Hukum Newton Tentang Gerak
Alokasi Waktu :3x3JP

A. KOMPETENSI INTI
Kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial dicapai melalui
pembelajaran tidak langsung (indirect learning) pada pembelajaran.

Kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan melalui keteladanan,

pembiasaaan, dan budaya sekolah, denan memperhatikan karakteristik mata
pelajaran, serta kebutuhan dan konsisi peserta didik.

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia.

Pengetahuan Keterampilan

Kompetensi Inti

3. Memahami,menerapkan,menganalisi | 4. Mengolah, menalar, dan

s pengetahuan faktual, konseptual, menyaji dalam ranah konkrit
prosedural berdasarkan rasa ingin dan ranah abstrak terkait
tahunya tentang ilmu pengetahuan, dengan pengembangan dari
teknologi, seni, budaya, dan yang dipelajarinya di sekolah
humaniora dengan wawasan secara mandiri, dan mampu
kemanusiaan, kebangsaan, menggunakan metode sesuai
kenegaraan, dan peradaban terkait kaidah keilmuan.

penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerap-kan pengetahuan
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prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan
masalah.

Kompetensi Dasar

3.7 Menganalisis interaksi gaya serta
hubungan antara gaya, massa, dan
gerakan benda pada gerak lurus

4.7 Melakukan percobaan berikut
presentasi hasilnya terkait interaksi
gaya serta hubungan gaya, massa,
dan percepatan dalam gerak lurus
serta makna fisisnya

Indikator

3.7.1

3.7.2

3.7.3

3.74

3.7.5

3.7.6

3.7.7

Menunjukan contoh berlakunya
hukum Newton I, II, dan III

Menerapkan hubungan gaya dan
percepatan

Membedakan gambar gaya berat,
gaya normal, gaya tegang tali, dan
gaya penghambat (gesekan)

Menerapkan hukum Newton I
pada benda diam dan/atau
bergerak dengan laju konstan

Menerapkan hukum Newton II
pada benda yang bergerak dengan
percepatan konstan

Menghitung besar gaya berat, gaya
normal, dan gaya tegang tali pada
system benda

Menganalisis hubungan gaya dan
percepatan pada sistem benda
yang terhubung tali

4.7.1 Mengamati demonstrasi
hukum Newton I dan II

4.7.2 Menggambar vektor gaya
berat, gaya tegang tali, gaya
Normal, dan gaya hambat
(gesekan)

4.7.3 Merangkai alat dan bahan
percobaan hukum Newton I,
hukum III Newton dan gaya
gesek

4.7.4 Mengukur waktu gerak
benda

4.7.5 Menyaji data percobaan dalam
bentuk tabel, grafik

4.7.6 Mengolah data percepatan
dalam bentuk grafik dan
persamaan regresi

4.7.7 Mempresentasikan/menulis
laporan percobaan
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B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Peserta didik mampu menunjukan contoh berlakunya hukum Newton I, II,
dan III

Peserta didik mampu mengamati demonstrasi hukum Newton I dan I1

3. Peserta didik mampu Menerapkan hubungan gaya dan percepatan

10.
11.

12.

18.

14.

Peserta didik mampu menggambar vektor gaya berat, gaya tegang tali,
gaya Normal, dan gaya hambat (gesekan)

Peserta didik mampu Membedakan gambar gaya berat, gaya normal, gaya
tegang tali, dan gaya penghambat (gesekan)

Peserta didik mampu merangkai alat dan bahan percobaan hukum Newton
II

Peserta didik mampu menerapkan hukum Newton I pada benda diam
dan/atau bergerak dengan laju konstan

Peserta didik mampu mengukur waktu gerak benda

Peserta didik mampu Menerapkan hukum Newton II pada benda yang
bergerak dengan percepatan konstan

Peserta didik mampu menyaji data percobaan dalam bentuk tabel, grafik

Peserta didik mampu menghitung besar gaya berat, gaya normal, dan gaya
tegang tali pada system benda

Peserta didik mampu mengolah data percepatan dalam bentuk grafik dan
persamaan regresi

Peserta didik mampu menganalisis hubungan gaya dan percepatan pada
sistem benda yang terhubung tali

Peserta didik mampu mempresentasikan/menulis laporan percobaan

C. MATERI

GAYA

Gaya merupakan suatu tarikan atau dorongan. Salah satu dampak yang

ditimbulkan oleh suatu gaya yang bekerja pada sebuah benda adalah terjadinya

perubahan gerak pada benda tersebut. Mekanika yang mempelajari gerak
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sebuah partikel yang memperhatikan gaya penyebabnya dinamakan dinamika

partikel. Dinamika partikel tertuang dalam Hukum Newton.

HUKUM I NEWTON

Hukum I Newton menyatakan : Bila resultan gaya yang bekerja pada
benda nol, atau tidak ada gaya yang bekerja pada benda, benda itu diam
(tidak bergerak) atau akan bergerak lurus beraturan. Secara matematis hukum
I Newton dinyatakan dengan:

XF=0

Hukum I Newton mengungkap tentang sifat benda yang cenderung
mempertahankan keadaannya atau dengan kata lain sifat kemalasan benda
untuk mengubah kedudukannya. Sifat ini disebut kelembaman atau inersia.

Oleh karena itu, hukum I Newton disebut juga hukum Kelembaman.

HUKUM II NEWTON

Hukum II Newton menyatakan: percepatan yang dihasilkan oleh
resultan gaya yang bekerja pada suatu benda sebanding dengan resultan gaya,
serah dengan resultan gaya, dan berbanding terbalik dengan massa benda.

Secara matematis hukum II Newton dinyatakan dengan:
a=—atau2F =ma
m

keterangan: ¢ = percepatan (m/s”)
2F = resultan gaya (N)

m = massa benda (kg)

HUKUM III NEWTON

Hukum III Newton menyatakan: jika benda pertama mengerjakan gaya
pada benda kedua, benda kedua akan mengerjakangaya pada benda pertama
yang besarnya sama tetapi arahnya berlawanan. Hukum tersebut dapat
diartikan bahwa gaya hanya terjadi jika sedikitnya ada dua benda yang saling

berinteraksi. Pada interaksi ini gaya — gaya selalu berpasangan. Jika benda A
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mengerjakan gaya pada benda B, benda B juga akan mengerjakan gaya pada
benda A.

Satu gaya disebut gaya aksi dan gaya reaksi lainnya disebut gaya reaksi.
Gaya aksi dan reaksi terjadi bersamaan sebagai akibat interaksi dua benda.
Konsep-konsep aksi reaksi sebagai berikut.

1. Pasangan aksi- reaksi hadir jika dua benda berinteraksi.

2. Aksi dan reaksi bekerja pada dua benda yang berbeda.

3. Aksi dan reaksi sama besar tetapi berlawanan arah.
Secara matematis, hukum III Newton dapat dinyatakan:

Freaksi = -Faksi

JENIS-JENIS GAYA

Gaya Berat
Gaya berat sering disebut dengan berat (diberi lambang w dari kata

“weight’) adalah gaya gravitasi bumi yang bekerja pada suatu benda.
Berdasarkan hukum II Newton dapat dijelaskan hubungan antara massa dan
berat benda sebagai berikut. Berat (w) adalah hasil kali massa benda (m)
dengan percepatan gravitasi bumi (g).
w=mg
Vektor berat suatu benda di bumi selalu digambarkan berarah tegak

lurus ke bawah dimanapun posisi benda diletakkan

—

w =mg w =mg W =mg w =mg

Gambar vektor gaya berat benda pada berbagai bidang.
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Gaya Normal
Gaya normal didefinisikan sebagai gaya yang bekerja pada bidang

sentuh antara dua permukaan yang bersentuhan, yang arahnya selalu tegak

N=1wcosa

’7<| wsin a

Vv Ccosd

Gambar gava normal pada bidang datar (kiri) dan bidang miring (kanan)

lurus pada bidang sentuh.
Gesekan

Gaya gesek termasuk gaya sentuh, yang muncul jika permukaan dua
benda bersentuhan lagsung secara fisik. Arah gaya gesekan searah dengan
permukaan bidang sentuh dan berlawanan dengan kecenderungan arah gerak.
Gaya gesekan dibedakan menjadi dua, yaitu gaya gesekan statis f§ (gaya gesek
yang bekerja pada saat benda masih diam) dan gaya gesekan kinetis fk (gaya

_—’ }‘)
A
f=uN fi=mN
Keterangan :
fa = gaya gesekan statis fi = gaya gesekan kinetis
1 . . : . . A
s = koefisien gesekan statis Mk = koefisien gesekan kinetis

gesek yang bekerja pada saat benda dalam keadaan bergerak).

N = gaya normal


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

53

Gaya Tegangan Tali
Tegangan tali adalah gaya tegang yang bekerja pada ujung-ujung tali
karena tali tersebut tegang. Jika tali dianggap ringan (massa tali diabaikan),

maka gaya tegangan tali pada kedua ujung tali yang sama dianggap sama besar.

Tali 1 Tali 2

Tk il
A >« B T« A —» P

Gambar gaya tegangan tali pada sistem benda yang dihubungkan dengan tali dan ditarik

dengan gaya sebesar P

D. STRATEGI PEMBELAJARAN
- Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik
- Model Pembelajaran : Inkuiri
- Metode Pembelajaran : Praktikum dan Diskusi
E. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media Pembelajaran:
- Alat tulis
- PhET Simulations
- SIMLAB2011 MULTI
2. Alat Pembelajaran:
- LCD
- Power Point
3. Sumber Pembelajaran:
- Buku paket

- Lembar Kerja Siswa

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama (2 x 45 menit)

Fase ‘ Rincian Kegiatan
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Pendahuluan (15 menit)

v Mengucapkan salam dan berdoa (religius).

v Mengecek daftar hadir peserta didik.

v Mengkondisikan kelas dan membuat kesepakatan.
Menonaktifkan segala jenis alat elektronika, kecuali
Jjika mendapatkan ijin dari guru.

v" Menginstall aplikasi PAET Simulations bersama.

v' Menyampaikan tujuan pembelajaran.

v' Memberikan gambaran jelasnya tentang fenomena
Hukum Newton dalam kehidupan sehari-hari

Kegiatan Inti (60 menit)

Penyajian v" Siswa melakukan demonstrasi sebagai berikut:
Masalah 1 orang mendorong kursi kemudian mendorong meja
menuju posisi tertentu. Kemudian dua orang mendorong
meja yang sama menuju posisi yang sama. (Mendorong
kursi akan lebih cepat sampai di posisi tujuan dari pada
mendorong meja, meja saat didorong dua orang akan
lebih cepat sampai dibanding saat di dorong oleh satu
orang).
' FN ey |
Sumber: -
Pengumpulan v Dari demonstrasi yang telah dilakukan, siswa membuat
dan Verifikasi sebuah rumusan masalah dan hipotesis.
Data v' Siswa membuktikan hipotesis nya melalui sebuah
praktikum.
v Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil.
Eksperimen v" Siswa melakukan sebuah praktikum menggunakan
media SIMLAB2011 MULTI sesuai dengan petunjuk
praktikum pada Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
dibagikan oleh guru.
Mengorganisir v" Siswa menuliskan data yang didapatkan dari hasil
data dan praktikum ke dalam sebuah laporan laboratorium.
Merumuskan v Guru membimbing siswa dalam melakukan praktikum..
Penjelasan
Analisis v' Siswa diajak untuk berdikusi tentang hasil praktikum

yang telah didapatkan bersama-sama.
v" Siswa menarik kesimpulan dari hasil diskusi.
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v" Guru membimbing siswa saat berjalannya diskusi.

Penutup (5 menit)

v Guru memberikan umpan balik proses dan hasil
pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelajaran.

v' Guru meminta peserta didik untuk mempelajari
pembelajaran berikutnya tentang penerapan konsep
usaha.
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Pertemuan Kedua (1 x 45 menit)

Fase

Rincian Kegiatan

Pendahuluan (5 menit)

v Mengucapkan salam dan berdoa (religius).

v Mengecek daftar hadir peserta didik.

v Mengkondisikan kelas dan membuat kesepakatan.
Menonaktifkan segala jenis alat elektronika, kecuali jika
mendapatkan ijin dari guru.

v Menyampaikan tujuan pembelajaran.

v Guru meminta siswa duduk sesuai dengan kelompoknya
masing-masing.

Kegiatan Inti (30 menit)

Penyajian
Masalah

v" Siswa mengidentifikasi atau menganilisis sebuah
permasalahan tentang:
Hubungan antara gaya aksi dan reaksi:

“Jika seseorang mendorong dinding, apa yang akan
terjadi? Mengapa hal itu dapat terjadi?”

Pengumpulan
dan Verifikasi
Data

v' Dari permasalahan yang telah disajikan oleh guru, siswa
membuat sebuah hipotesis.

v’ Siswa membuktikan hipotesis nya melalui sebuah
praktikum.

Eksperimen v' Siswa melakukan sebuah praktikum menggunakan media
PhET Simulations sesuai dengan petunjuk praktikum
pada Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dibagikan oleh
guru.

Mengorganisir | v Siswa menuliskan data yang didapatkan dari hasil

data dan praktikum ke dalam sebuah laporan laboratorium.

Merumuskan v Guru membimbing siswa dalam melakukan praktikum.

Penjelasan

Analisis v' Siswa diajak untuk berdikusi tentang hasil praktikum

yang telah didapatkan bersama-sama dengan
kelompoknya masing-masing.

v’ Siswa menarik kesimpulan dari hasil diskusi.

v Guru membimbing siswa saat berjalannya diskusi.

Penutup (5 menit)

v Guru memberikan umpan balik proses dan hasil
pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelajaran.

v Guru meminta peserta didik untuk mempelajari
pembelajaran berikutnya tentang penerapan konsep
usaha.
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Pertemuan Ketiga (2 x 40 menit)

Fase

Rincian Kegiatan

Pendahuluan (5 menit)

v Mengucapkan salam dan berdoa (religius).

v Mengecek daftar hadir peserta didik.

v Mengkondisikan kelas dan membuat kesepakatan.
Menonaktifkan segala jenis alat elektronika, kecuali jika
mendapatkan ijin dari guru.

v/ Menyampaikan tujuan pembelajaran.

v Guru meminta siswa duduk sesuai dengan kelompoknya
masing-masing.

Kegiatan Inti (70 menit)

Penyajian
Masalah

v' Siswa mengidentifikasi atau menganilisis sebuah
permasalahan tentang macam-macam gaya
“Jika kita mendorong meja dengan permukaan yang

berbeda memiliki kecepatan yang berbeda. Mengapa hal
tersebut terjadi?”

Pengumpulan
dan Verifikasi
Data

v' Dari permasalahan yang telah disajikan oleh guru, siswa
membuat sebuah hipotesis.

v' Siswa membuktikan hipotesis nya melalui sebuah
praktikum.

Eksperimen v" Siswa melakukan sebuah praktikum menggunakan media
PhET Simulations sesuai dengan petunjuk praktikum
pada Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dibagikan oleh
guru.

Mengorganisir | v Siswa menuliskan data yang didapatkan dari hasil

data dan praktikum ke dalam sebuah laporan laboratorium.

Merumuskan v Guru membimbing siswa dalam melakukan praktikum.

Penjelasan

Analisis v' Siswa diajak untuk berdikusi tentang hasil praktikum

yang telah didapatkan bersama-sama dengan
kelompoknya masing-masing.

v" Siswa menarik kesimpulan dari hasil diskusi.

v Guru membimbing siswa saat berjalannya diskusi.

Penutup (5 menit)

v' Guru memberikan umpan balik proses dan hasil
pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelajaran.

v Guru meminta peserta didik untuk mempelajari
pembelajaran berikutnya tentang penerapan konsep
usaha.
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G. PENILAIAN

1. Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen

Teknik Bentuk Instrumen
Pengamatan Sikap Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik
Tes Keterampilan Inkuiri LKS Keterampilan inkuiri
Portofolio (laporan laboratorium) | Panduan Penyusunan Portofolio

2. Instrumen Penilaian
a. Lembar Pengamatan Sikap

No | Aspek yang dinilai Skor Keterangan

1 | Menghayati dan
mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya

2 | menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-
aktif

Rubrik Pengamatan Sikap:

e | = jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku
yang tertera dalam indikator

e 2 = jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang
tertera dalam indikator, tetapi belum konsisten

e 3 =jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera
dalam indikator

e 4 =jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam
indikator

e 5 =jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera
dalam indikator
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Nama Siswa

Skor Kriteria/Aspek

Observasi

Penemuan

I tigasi | Ekspl i
nvestigasi splorasi |

Total
Skor

Rubrik Pengamatan Merancang Praktikum Hukum Newton tentang

Gerak:

No

Aspek yang dinilai

Rubrik

1 | Perencanaan bahan/alat

dan alat yang akan digunakan
memulai praktikum

dan alat praktikum tetapi
praktikum atau sebaliknya

alat praktikum juga kesiapan
memulai praktikum

1: menunjukkan ketidaksiapan bahan
dalam praktikum dan ketidaksiapan

2: menunjukkan ketidaksiapan bahan
menunjukkan kesiapan memulai

3: menunjukkan kesiapan bahan dan

2 | Proses perancangan

selama proses perancangan

1: tidak menunjukkan sikap antusias

2: menunjukkan sikap antusias tetapi
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tidak mampu bekerjasama dengan
teman sekelompok

: menunjukkan sikap antusias dan

mampu bekerja sama dengan
teman sekelompok selama
perancangan

Laporan perancangan

: tidak bersungguh-sungguh dalam

menyelesaikan tugas dengan hasil
terbaik yang bisa dilakukan dan
tidak berupaya tepat waktu.

: berupaya tepat waktu dalam

menyelesaikan tugas, namun belum
menunjukkan upaya terbaiknya

: sungguh-sungguh dalam

menyelesaikan tugas, dan berupaya
selesai tepat waktu
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LAMPIRAN 4. RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN INKUIRI

NO. Kriteria Skor Nilai
0 1 2 3
Observasi
1. | Mengamati ¢ Siswa mengamati dan ¢ Siswa mengamati eSiswa mengamati dan Siswa mengamati
tidak dapat dan dapat dapat menyebutkan dan dapat
menyebutkan langkah menyebutkan langkah percobaan menyebutkan
percobaan praktikum langkah percobaan praktikum yang langkah percobaan
yang sebelumnya telah praktikum yang sebelumnya telah di praktikum yang
di sampaikan oleh guru sebelumnya telah di sampaikan oleh guru sebelumnya telah di
sampaikan oleh guru | 3 langkah praktikum sampaikan oleh
kurang dari 3 guru 5 langkah
langkah praktikum praktikum
2. | Menebak dan e Siswa menebak dan eSiswa menebak dan | e Siswa menebak dan Siswa menebak dan
memperkirakan | memperkirakan memperkirakan memperkirakan memperkirakan
hipotesis praktikum hipotesis praktikum hipotesis praktikum hipotesis praktikum
salah dan tidak sesuai salah tetapi sesuai sebagian benar dan benar dan sesuai
dengan materi yang dengan materi yang sesuai dengan materi dengan materi yang
akan di gunakan digunakan yang digunakan digunakan
Investigasi
3. | Mengamati dan | e Siswa tidak dapat e Siswa dapat e Siswa dapat Siswa dapat
menduga mengamati dan mengamati tetapi mengamati dan dapat mengamati dan
menduga dari hipotesis tidak dapat dapat menduga beberapa dapat menduga
yang telah di buat menduga dari hipotesis yang telah hipotesis yang telah
hipotesis yang telah dibuat dibuat
di buat
4 | Mengoreksi Siswa tidak dapat Siswa dapat Siswa dapat Siswa dapat

19
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dan mengoreksi hasil data mengoreksi hasil mengoreksi hasil mengoreksi hasil
memvalidasi praktikum praktikum tetapi praktikum dan praktikum,
masih bingung memvalidasi dengan memvalidasi dengan
memvalidasi dengan | teori tetatpi masih teori dan dapat
teori belum bisa menjelaskan
menjelaskan
Menemukan Siswa tidak dapat Siswa kurang tepat Siswa tepat dalam Siswa tepat dalam
solusi menemukan solusi dalam pemilihan pemilihan solusi menemukan solusi
solusi dan tidak bisa tetapi tidak bisa dan bisa
menjelaskan alasan menjelaskan alasan menjelaskan
solusinya solusinya solusinya
Eksplorasi
Mengingat Siswa dapat mengingat | Siswa dapat Siswa dapat Siswa dapat
praktikum yang mengingat praktikum | mengingat praktikum mengingat
dilakukan sebelumnya yang dilakukan tetapi | yang dilakukan dan praktikum dan dapat
dan tidak dapat mencoba | masih bingung untuk | dapat mencoba mencoba kembali
kembali mencoba kembali kembali tetapi serta mendapat data
hasilnya kurang yang relevan
relevan
Mengaitkan e Siswa tidak dapat e Siswa dapat eSiswa dapat Siswa dapat
mengaitkan hubungan mengaitkan mengaitkan mengaitkan

antar variabel bebas dan
variabel terikat dalam
praktikum

e Siswa tidak dapat
menggambarkan grafik
hubungan dari

hubungan antar
variabel bebas dan
terikat dalam
praktikum

e Siswa tidak dapat
menggambarkan

hubungan antar
variabel bebas dan
terikat dalam
praktikum

e Siswa dapat
menggambarkan

hubungan antar
variabel bebas dan
terikat dalam
praktikum

Siswa dapat
menggambarkan

a9
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praktikum grafik hubungan dari | grafik hubungan dari grafik hubungan
e Siswa tidak dapat praktikum praktikum dari praktikum
menjelaskan grafik eSiswa tidak dapat eSiswa tidak dapat Siswa dapat
hubungan yang di menjelaskan grafik menjelaskan grafik menjelaskan grafik
dapatkan dari praktikum | hubungan yang di hubungan yang di hubungan yang di
dapatkan dari dapatkan dari dapatkan dari
praktikum praktikum praktikum
Meneliti dan e Siswa tidak dapat eSiswa dapat eSiswa dapat Siswa dapat
menggunakan melakukan praktikum melakukan melakukan praktikum melakukan
mandiri dan tidak praktikum tetapi dan mendapat hasil praktikum dan
mendapatkan hasil hasil yang di dapat seperti teori tetapi mendapat hasil yang

praktikum

tidak sesuai dengan
teori

perbandingannya
jauh

sama dengan teori

€9
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LAMPIRAN 5. LEMBAR PRKATIKUM SISWA

PERCOBAAN HUKUM II NEWTON

Indikator :
1. Mengetahui hubungan antara gaya dengan percepatan benda

2. Memberikan penjelasan disertai bukti bahwa gaya berpengaruh terhadap
percepatan

PHOTOGATE MODE |

CHANGE HANGER MASS ‘ INSTRUCTIONS ‘

GATE SEPERATION
60 cm

| CHANGE CART MASS | | EXIT EXPERIMENT |

| LAUNCH CART

| RESET |

Langkah Percobaan :

1. Bukalah aplikasi SIMLAB2011 MULTI
2. Setelah masuk pada aplikasi simlab, klik CARTS2011 MULTI

3. Klik move gates untuk mengubah jarak lintasan mobil
4. Klik F = ma untuk melakukan percobaan materi hukum dua newton
5. Catatlah waktu yang ditempuh mobil dari gerbang satu ke gerbang dua

6. Ulangi langkah 1 sampai langkah 5 dengan mengubah massa benda yang
digantung
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7. Catatlah data yang di peroleh pada percobaan yang dilakukan pada tabel

berikut

Tabel Hasil Percobaan

Percobaan ke

Hasil Pengamatan

m (g)

M (g)

Waktu (t)

Kecepatan

(m/s)

Dari data pada tabel diatas, buatlah grafik hubungan antara kecepatan (v) dan

waktu (t)
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Analisis Data

1. Perhatikan grafik v-t yang telah kalian buat, besaran fisis apa yang dapat kalian
cari serta sertakan satuannya ?

JAWAD & ettt ettt ettt ettt —aaaaas

2. Setelah melakukan percobaan pertama, apa yang mempengaruhi percepatan pada
benda (m) ?
Jawab @

JAWAD & e ettt ettt et e e ta———aeta—araaas

4. Hitunglah percepatan benda m dari gradien grafik pada percobaan 1.

No | Massa Benda (kg) F=Wg=mg.g a (m/sz)

5. Berdasarkan Tabel, buatlah grafik hubungan antara percepatan dengan gaya beban
M (gaya penyebab benda bergerak/F)
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> F(N)

Hubungan antara percepatan dan gaya beban m adalah jika gaya beban diperbesar,
percepatannya menjadi lebih ..........cccoocoiiiiiiiiiiiniiee, jika gaya beban m

diperkecil maka percepatannya menjadi lebih ..........ccccooeeiieiiiiiinnnnnne.

6. Dari grafik yang Anda buat, bagaimana hubungan antara percepatan dan gaya?

JAWAD & ettt ettt et et e aaanaas

7. Lakukanlah percobaan kedua dengan langkah yang sama seperti percobaan yang
pertama, dengan mengubah benda m menjadi lebih besar atau menjadi lebih kecil.
Apakah massa benda m mempengaruhi timbulnya percepatan pada massa mobil
yang bergerak ?

Jagab ;... A . A

8. Buatlah tabel dan grafik seperti percobaan yang pertama telah di lakukan.
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9. Hitunglah percepatan benda m dari gradien grafik pada percobaan 2.
No F=Wg=mg.g Massa Benda (kg) a (m/sz)

10. Berdasarkan Tabel, buatlah grafik hubungan antara percepatan dengan massa
benda m.

a(ms? 4

m

. 4

Dari grafik tersebut hubungan antara percepatan dan massa benda m adalah
semakin besar massa benda m maka percepatannya menjadi lebih
...................................... dan sebaliknya jika massa benda m diperkecil

percepatannya menjadi lebih ...l
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Buatlah kesimpulan dari percobaan kalian !
1. Besarnya percepatan benda dipengaruhi oleh ........................ dan
2. Hubungan antara percepatan dan gaya dapat dituliskan bahwa
percepatan yang dialami suatu benda sebanding/ berbanding terbalik
dengan resultan gaya.
3. Hubungan antara percepatan dan massa benda dapat dituliskan bahwa
percepatan yang di-alami suatu benda sebanding/ berbanding terbalik
dengan massa benda.

Dari hasil percobaan maka dijelaskan bahwa:
Percepatan yang dialami benda .........c..cccoeeeeviiiiinnnnnnn. dengan resultan

gaya yang bekerja pada suatu benda dan ...,
dengan massa benda. Pernyataan tersebut merupakan hukum II Newton, dan

bentuk persamaan matematisnya adalah:

69
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PERCOBAAN HUKUM I NEWTON

Indikator :
1. Mengetahui prinsip gaya aksi dan reaksi pada hukum III Newton

2. Memberikan penjelasan disertai bukti bahwa ada gaya aksi reaksi antara dua
benda

Langkah Percobaan :

NS s

Bukalah aplikasi PhET simulation gaya dan gerak dasar.

Lakukan percobaan dengan memberi gaya pada sisi sebelah kanan dan kiri
benda.

Pada sisi sebelah kiri gunakan orang dengan gaya yang sama, dan ubahlah
orang di sebelah kanan dengan gaya yang berbeda

Amati besar gaya dan ke arah mana benda bergerak.

Catatlah besar gaya pada sisi kiri benda

Ulangi langkah 1 sampai dengan 4 dengan besar gaya yang berbeda
Catatlah data yang diperoleh pada tabel berikut ini
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Tabel Hasil Percobaan

No Gaya/Tarikan (N)

Orang sebelah kiri Orang sebelah kanan

Analisis Data

1. Ketika orang sebelah kanan mendorong menggunakan gaya tertentu, apa yang

terjadi pada orang di sebelah kiri?

2. Dari percobaan tersebut, apakah orang di sebelah kanan dan kiri saling
memberikan gaya?
Jawalic\.......o.oo..... WL SR SR BB R

JAWAD & ettt ettt et e e e ta—as
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5. Apa yang menyebabkan adanya gaya aksi dan reaksi?

JAWAD & o ettt e et e et e e et

Buatlah kesimpulan hasil percobaan kalian!

Setiap ..ocoeveeecieeeieeieeens akan menimbulkan ............c..cccocoeeiiiiiiiennn. ketika
suatu benda memberikan gaya pada benda yang lain, benda yang lain juga akan
mem-berikan  gaya yang  ..................eeeeeeeeee..,  tetapi arahnya
....................................... terhadap benda yang pertama.
Pernyataan tersebut diatas, merupakan hukum III Newton, dan bentuk

persamaan ma-tematisnya adalah:
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PERCOBAAN GAYA GESEK

Indikator :
1. Menyelidiki sifat dan akibat gesekan antara beberapa permukaan.

2. Memberikan penjelasan ilmiah disertai bukti bahwa gaya gesek disebabkan
karena terdapat perbedaan antar permukaan benda.

Langkah Percobaan

1. Bukalah aplikasi PRET simulation gaya dan gerak dasar.

2. Pilihlah massa benda yang akan di letakkan di lantai.

3. Aturlah gesekan pada titik terkecil atau tidak ada.

4. Amati besar gaya yang di dapat ketika benda tepat mulai bergerak dan
setelah benda bergerak.

5. Catatlah besarnya gaya saat benda tepat mulai bergerak dan besarnya gaya
setelah benda bergerak.

6. Ulangi percobaan sebanyak 3 kali percobaan

7. Ulangi langkah 1 sampai 6 dengan benda yang berbeda

8. Catatlah hasil percobaan pada tabel percobaan
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Tabel Hasil Percobaan

Jenis Permukaan Massa Balok Gaya ketika benda | Gaya ketika benda

(k) tepat bergerak (N) | telah bergerak (N)
g

Setelah di dapatkan data pertama, lakukan percobaan ke dua dengan Jenis
permukaan yang berbeda, massa balok sama dan buatlah tabel hasil

percobaan kalian !

Analisis Data

1. Adakah pengaruh massa balok terhadap permukaan yang sama ?

JawabRs. N oo L B W W

beda ?
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3. Pada bagian manakah dibutuhkan gaya dorong yang lebih besar ?

JAWAD © et ettt e e ettt b ——————————aaes

4. Tunjukkan mana yang lebih besar, gaya yang dikerjakan untuk menggerakkan
benda yang diam atau gaya yang dikerjakan ketika benda mulai bergerak?

Jawab : A o7 et SRR B S R

5. Gaya gesek yang bekerja pada benda diam adalah gaya gesek statis, bagaimana
besarnya gaya tarik yang digunakan saat benda dalam keadaan diam .

JAWAD & ettt et et e et e e et

6. Berdasarkan data yang diperoleh, hitunglah koefisien gesek antara lantai licin

dengan balok ketika balok tepat bergerak!

f s — Hg > N
Massa Benda Gaya ketika benda Koefisien gesek
tepat bergerak (N) statis

(kg)
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8. Buatlah kesimpulan dari percobaan yang telah dilakukan!

JAWAD & ettt ettt et e raaaa—

76
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LAMPIRAN 6. INSTRUMEN TES

_
‘

Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi

Alokasi Waktu

INSTRUMEN PENILAIAN TES PILIHAN GANDA
ULANGAN HARIAN SEMESTER GENAP TAHUN AJARAN 2018/2019
SMA NEGERI 1 PURWOHARJO

: X/72

: Fisika

: Hukum Newton
: 9 X 45 menit

Jumlah Pertemuan : 3 kali

A. KOMPETENSI INTI

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama,
toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

LL
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Dari keempat pernyataan
tersebut, pernyataan mana
yang benar megenai gaya
dalam fisika adalah......

a. 1,2,dan 3
b. 1,2,dan 4
c. 2,3,dan4
d. 1dan4
e. 3dan4

benda
4. Perubahan arah gerak benda
Dengan demikian, pernyataan yang

benar mengenai gaya aalah pernyataan
1, 2, dan 4. Pernyataan 3 salah karena
gaya tidak merubah massa suatu
benda. Massa benda bersifat tetap

Jawaban : b

Kompetensi Indikator Soal Level Kunci Jawaban Skor
Dasar

3.7 Menganalisis | 3.7.1 Menunjukan . Perhatikan bebrapa Cl1 Penyelesaian: 10
interaksi gaya contoh pernyataan berikut: (Menyebutkan, o
serta berlakunya 1) Dapat merubah menjelaskan) Be.rdasarkan definisinya, gaya ad?llah
hubungan hukum % Ee:;iaéiﬁu l;eanda tarclikan a‘iaubdozongz?n yang belfel?a.
antara  gaya, Neggiond, 11, dorongan atau tarikan pada N benda. d e be bel?a .
massa, dan dan 111 3) Dapat merubah massa pada suatu benda dapat menyebabkan:
gerakan benda benda 1. Benda diam menjadi bergerak
pada gerak 4) Dapat merubah bentuk 2. Benda bergerak menjadi diam
lurus benda 3. Perubahan bentuk dan ukuran

8L
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2 Slet;lugh benda diitm ditarik C2 Hitung terlebih dahulu resultan gaya. 10
ole aya seperti i
s (Menjelaskan, | ¢, £y CF3)=Fl+F2-F3-12
g : menerangkan)
F,=3%N F,= 12N N + 24 - 36 N = 0 N
- e
Fo= 4N
Ingat!
Berdasar gambar diatas, Resultan gaya menunjukkan jumlah
diketahui: semua gaya. Gaya positif jika arahnya
1) percepatan benda nol ke kanan dan negatif jika arahnya ke
2) benda bergerak lurus o
beraturan kiri.
3) benda dalam keadaan
diam F = 0 (berlaku hukum I Newton)
4) benda akan bergerak berarti:
et beidalehih 1 Percepatan benda nol
kecil dari gaya tariknya '
2. Benda tidak bergerak karena
Pernyataan yang benar awa]nya diam.
adalah.... Jawaban: a
a. (1) dan (2) saja ’
b. (1) dan (3) saja
c. (1) dan (4)
d. (1), (2) dan (3) saja
e. (1), (2), (3) dan (4)
3.7.2 Menerapkan . Sebuah benda massanya C3 Diket : m=20kg 5
hubungan 20 kg bergerak dengan (Menghitung,
gaya dan kecepatan 8 m/s. Oleh menerapkan) v0=8 m/s
karena gaya yang bekerja
percepatan v=4 m/s

berlawanan arah dengan

6L
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gerak benda, kecepatan s=12m
benda menjadi 4 m/s
setelah menempuh jarak Ditanya: a=?
12 m. Gaya yang bekerja
pada benda tersebut Penyelesaian: 10
adalah...
a 2N Percepatan benda (a):
b.4N VV=v0’+2.a.s
c.8N (4m/is)’=@m/s)’+2.a.12m
d.20N 24m.a=16 m%s’— 64 m*/s*=—48
e. 40N m2/s2
a=-2m/s2
Gaya pada benda (3_F):
YF=m.a=20kg.—2m/s2=-40N
3.7.7 Menganalisis Sebuah benda massanya 2 C4 15
hubungan gaya dan kg terletak diatas tanah. (Menganalisis, | Percepatan benda (a):
percepatan pada Benda tersebut ditarik ke memecahkan) _YF F-w 30N-20N ,
. atas dengan gaya 30 N aE—r= e =5 m/s
sistem  benda - yang selama 2 sekon lalu : m m 2ke
terhubung tali e T Tinggi maksimum (h):
s N h=1%.a.P=%.5m/s. 25 =10m
percepatan gravitasi 10
m/s2 maka tinggi
maksimum yang dicapai
benda adalah...
a. 10 m
b.12m
c.15m
d. I8 m
e.20m
5. Dua benda A dan B C5 wa > wp karenanya sistem bergerak 20

08
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masing-masing bermassa
6 kg dan 2 kg diikat
dengan tali melalui sebuah
katrol seperti gambar. Jika
gesekan tali dan katrol
diabaikan dan g = 10 m s
. maka besar tegangan
talinya adalah ....

[0}

a.20 N
b. 24 N
c.27N
d.30N
e. 50N

(Menilai,
Menimbang)

berlawanan arah putaran jarum jam
(mp bergerak ke bawah, mg bergerak
ke atas).

Hukum II Newton :
2F=ma
WA*WB:(mA‘i‘mB) a
60-20=(6+2)a
40=(8)a
a=40/8=5m/s’
Tegangan tali ?

my bergerak ke bawah
WA — TA =maa

60 —Ta = (6)(5)

60 —TA =30
Ta=60-30

T, =30 Newton

mp bergerak ke atas
TB —WB—Impa
Tg—20=(2)(5)

Tg—-20=10
Tg=10+20
T; =30 Newton

Tegangan tali (T) = 30 Newton.
Jawaban yang benar adalah d.

I8
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LAMPIRAN 7. PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara dengan guru kelas X pada mata pelajaran Fisika

a. Bagaimanakah pendapat Bapak tentang model pembelajaran Inkuiri
berbantuan Virtual Laboratory?

b. Apakah model pembelajaran Inkuiri berbantuan Virtual Laboratory
efektif diterapkan dalam pembelajaran fisika?

c. Apakah saran Bapak untuk meminimalkan kekurangan dari model

pembelajaran Inkuiri berbantuan Virtual Laboratory?

2. Wawancara dengan siswa kelas X pada kelas eksperimen maupun

kelas kontrol

a. Bagaimanakah pendapat kalian terhadap pembelajaran yang diterapkan
Bapak guru kemarin?

b. Apakah dengan model pembelajaran ini anda lebih mudah memahami
materi yang telah diajarkan?

c. Apakah kesulitan yang anda alami saat proses pembelajaran

berlangsung?
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LAMPIRAN 8. NILAI KETERAMPILAN INKUIRI SISWA

A. Kelas Eksperimen

Nilai setiap indikator

No Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 Pertemuan ke-3 Rata-
1 2 3 4 Nilai 1 2 3 4 Nilai 1 2 3 4 Nilai rata
1 2 3 2 1 66,67 3 3 1 2 75 3 3 2 2 83,33 75
2 3 2 2 2 75 3 3 2 3 83,33 3 3 2 2 83,33 | 80,55
3 2 2 3 1 66,67 3 3 2 2 83,33 3 3 3 2 91,67 | 80,56
4 2 3 3 3 91,67 3 3 3 2 91,67 3 3 3 1 83,33 | 88,89
5 3 3 2 1 75 3 3 3 1 83,33 3 2 3 2 83,33 | 80,55
6 2 3 3 2 83,33 3 2 3 2 83,33 3 3 2 3 91,67 | 86,11
7 1 3 2 2 66,67 3 2 2 2 75 2 3 3 2 83,33 | 75,56
8 2 3 1 2 66,67 3 3 2 2 75 3 3 3 3 100 | 80,56
9 3 3 2 1 75 3 3 1 2 75 3 3 2 2 83,33 | 77,78
10 3 2 2 2 75 3 3 2 2 83,33 3 2 3 3 91,67 | 83,33
11 3 3 2 1 75 3 3 2 2 83,33 3 2 3 2 83,33 | 80,55
12 2 2 2 2 66,67 3 2 3 2 83,33 3 2 3 2 83,33 | 77,78
13 3 2 3 3 91,67 3 3 2 3 91,67 3 3 3 2 91,67 | 91,67
14 2 3 3 2 83,33 3 2 2 2 75 3 3 2 2 83,33 | 80,55
15 3 3 2 2 83,33 3 3 2 2 83,33 3 2 3 2 83,33 | 83,33
16 3 2 1 2 66,67 3 3 2 2 83,33 3 3 3 2 91,67 | 80,56
17 3 3 2 2 83,33 3 3 2 2 83,33 2 3 2 3 83,33 | 83,33
18 2 1 2 2 58,33 3 2 3 2 83,33 3 3 3 1 83,33 | 74,99
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19 2 3 3 1 75 3 2 2 2 75 3 3 3 2 91,67 | 80,56
20 2 1 3 2 66,67 2 3 2 2 75 3 1 2 2 66,67 | 69,45
21 3 2 1 2 66,67 2 3 2 2 75 3 2 2 2 83,33 75

22 3 2 3 2 83,33 3 2 3 2 83,33 2 2 2 2 66,67 | 77,78
23 3 3 2 2 83,33 3 3 3 2 91,67 3 3 3 2 91,67 | 88,89
24 3 2 2 1 66,67 2 3 2 1 66,67 2 2 2 2 66,67 | 66,67
25 2 3 3 2 83,33 3 2 3 2 83,33 3 2 2 2 75 80,55
26 2 2 3 3 83,33 3 2 2 2 75 3 3 3 2 91,67 | 83,33
27 2 3 1 2 66,67 3 2 3 1 75 3 3 2 2 83,33 75

28 2 3 2 2 3] 3 2 2 2 75 3 3 2 2 83,33 | 77,78
29 2 2 3 2 75 2 3 2 2 83,33 3 3 3 2 91,67 | 83,33
30 2 2 3 2 75 3 2 2 2 83,33 2 2 3 2 75 77,78
31 3 3 1 2 75 3 2 3 1 75 3 3 2 1 75 75

32 3 3 3 2 91,67 2 3 2 3 83,33 3 3 3 2 91,67 | 88,89
33 2 3 3 ) 83,33 3 2 2 1 66,67 3 3 2 2 83,33 | 77,78
34 3 2 2 2 75 3 3 3 2 91,67 3 3 3 2 91,67 | 86,11
35 2 3 2 2 75 2 3 3 2 83,33 2 2 3 2 75 77,78

Jumlah 85 88 79 66 99 91 80 68 99 92 90 71
Rata-rata 80,95 | 83,81 | 75,24 | 62,85 | 75,72 | 94,29 | 86,67 | 76,19 | 64,76 | 80,48 | 94,29 | 87,62 | 85,71 | 67,61 | 84,05
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B. Kelas kontrol

Nilai setiap indikator

No Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 Pertemuan ke-3 Rata-
1 2 3 4 Nilai 1 2 3 4 Nilai 1 2 3 4 Nilai rata
1 2 2 2 1 58,33 2 2 2 1 58,33 2 2 2 1 58,33 | 58,33
2 3 3 2 2 83,33 3 3 2 2 83,33 2 2 2 2 66,67 | 77,78
3 2 2 2 1 58,33 2 2 2 1 58,33 2 3 3 2 83,33 | 66,66
4 2 2 1 2 58,33 2 2 1 2 58,33 1 2 2 2 58,33 | 58,33
5 3 3 2 2 83,33 3 3 2 2 83,33 3 3 3 2 91,67 | 86,11
6 1 3 2 2 66,67 1 3 2 2 66,67 2 2 2 2 66,67 | 66,67
7 2 2 2 2 66,67 3 2 2 2 75 3 3 2 1 75 72,22
8 2 1 2 1 50 2 1 2 1 50 2 2 2 1 58,33 | 52,78
9 2 2 2 2 66,67 2 2 2 2 66,67 2 2 2 2 66,67 | 66,67
10 1 1 2 2 50 1 2 2 2 58,33 3 2 2 2 75 61,11
11 1 2 2 2 58,33 1 2 2 2 58,33 3 3 2 2 83,33 | 66,66
12 2 3 2 2 75 2 3 2 2 75 3 2 2 1 66,67 | 72,22
13 3 3 3 2 91,67 3 2 3 2 83,33 2 2 2 2 66,67 | 80,56
14 3 3 2 2 83,33 3 3 2 2 83,33 1 2 2 1 50 72,22
15 2 2 1 2 58,33 2 2 1 2 58,33 2 1 2 1 50 55,55
16 2 2 2 2 66,67 2 2 2 2 66,67 2 3 2 2 75 69,45
17 3 2 3 2 83,33 3 2 2 2 75 3 2 2 2 66,67 75
18 2 2 2 2 66,67 3 2 2 2 75 2 3 2 2 75 72,22
19 2 1 1 1 41,67 2 1 2 1 50 1 2 2 1 50 47,22
20 3 2 2 2 75 2 2 2 2 66,67 3 2 3 1 75 72,22
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21 1 1 2 1 41,67 1 1 2 1 41,67 3 1 2 1 58,33 | 47,22
22 1 2 1 1 41,67 2 2 1 1 50 2 2 3 2 75 55,56
23 2 3 2 2 75 2 3 7 2 75 2 3 2 2 75 75
24 2 3 2 2 75 2 2 1 2 58,33 2 3 3 2 83,33 | 72,22
25 2 2 2 2 66,67 2 2 2 2 66,67 2 3 3 2 83,33 | 72,22
26 3 2 1 1 58,33 3 2 2 1 66,67 3 3 2 2 83,33 | 69,44
27 2 2 1 2 58,33 2 2 1 2 58,33 3 2 2 2 75 63,89
28 2 3 2 2 75 3 3 2 2 83,33 2 3 1 1 58,33 | 72,22
29 2 2 2 2 66,67 2 2 2 2 66,67 2 2 2 2 66,67 | 66,67
30 3 3 2 1 75 2 2 2 1 58,33 3 3 2 2 83,33 | 72,22
31 3 2 1 1 58,33 3 2 1 2 66,67 3 2 2 2 75 66,67
32 3 2 2 1 66,67 2 2 2 2 66,67 2 2 2 2 66,67 | 66,67
33 2 3 2 1 66,67 2 3 2 1 66,67 2 3 3 1 75 69,44
34 2 2 2 2 66,67 2 2 2 2 66,67 3 2 2 2 75 69,45
35 2 2 2 1 58,33 2 2 2 1 58,33 2 3 2 2 75 63,89

Jumlah 75 77 65 58 76 77 68 60 80 82 76 59

Rata-rata | 71,43 7‘;’3 62’6 55,23 72,38 | 73,33 | 64,74 | 57,14 76,19 | 78,09 | 66,35 | 56,19
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LAMPIRAN 9. UJI HTIPOTESIS KETERAMPILAN INKUIRI SISWA

Uji Normalitas

88

Membuka lembar kerja variabel view pada SPSS 23, kemudian membuat data
variabel data pada lembar tersebut
a. Variabel pertama

b. Variabel kedua

: Eksperimen (Numeric, widht 8, decimal 0)

: Kontrol (Numeric, widht 8, decimal ()

Memasukkan data pada data view

Dari barisan menu

a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

b. Pilih menu Nonparametric test, pilih submenu I Sample K-S selanjutnya
Test Variable List (diisi nilai eksperimen dan kontrol), Option (centang
Descriptive)

c. Pilih menu Tes Distribution (centang Normal) dan tekan OK

Hasil analisa data untuk uji normalitas adalah sebagai berikut.

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Eksperimen 35 80.0951 5.35270 66.67 91.67
Kontrol 35 67.2220 8.59647 47.22 86.11

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen Kontrol
N 35 35
Normal Parameters? Mean 80.0951 67.2220
Std. Deviation 5.35270 8.59647
Most Extreme Differences  Absolute 151 .188
Positive 151 138
Negative -113 -.188|
Kolmogorov-Smirnov Z .894 1.114
Asymp. Sig. (2-tailed) 401%° 167%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance
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Analisis Data:
Lihat pada nilai Sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan
sebagai berikut:
1. Pedoman pengambilan Keputusan
a. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians tidak serupa (data tidak normal dan harus
menggunakan uji statistic non parametric)
b. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians serupa (terdistribusi normal)
2. Keputusan
Berdasarkan tabel Test of Normality diatas diperoleh nilai Sig. (2-tailed)
untuk kelas eksperimen sebesar 0,401 dan kelas kontrol 0,167. Nilai Sig (2-
tailed) > 0,05 sehingga dapat diambil keputusan bahwa kelompok data
tersebut terdistribusi normal. Setelah diketahui bahwa kelompok data tersebut
terdistribusi normal, maka pengolahan data yang digunakan adalah statistic
parametic dengan menggunakan Independent Sample T-Test. Adapun
langkah-langkah melakukan uji t menggunakan analisis Independent Sample
T-Test adalah sebagai berikut.
Ujit
1. Buka lembar kerja variable view pada SPSS 23, kemudian buat data variabel
data pada lembar tersebut
a. Variabel pertama : Nilai (Numeric, width 8, decimal 0)
b. Variabel kedua : Kelas (Numeric, width 8, decilal 0, value 2 yaitu :
1 = Eksperimen, 2 = Kontrol)
2. Memasukkan semua data pada lembar kerja data view
3. Dari menu SPSS 23
a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means
b. Pilih menu Independent Sample T-Test, kemudian masukkan variabel
nilai pada kolom variable, dan kelas pada kolom grouping variable.
Kemudian isi group 1 dengan angka 1, dan group 2 dengan angka 2.
c. Selanjutnya klik OK


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Hasil analisa data untuk uji T-test adalah sebagai berikut.

Group Statistics

90

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Hasil Eksperimen 35 80.0951 5.35270 90477
Kontrol 35 67.2217 8.59640 1.45306
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. T Df tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Hasil Equal
variances 4.606 .055| 7.521 68 .000 12.87343 1.71172| 9.45775| 16.28911
assumed
Equal
xf‘)?ances 7.521|56.919|  .000| 12.87343 1.71172| 9.44566| 16.30119
assumed
Analisa Data:

Pada analisis uji hipotesis keterampilan inkuiri siswa dilakukan dua tahap

analisis data yaitu Lavene Test untuk menguji apakah varians kedua sampel sama

atau berbeda dan t-test untuk pengambilan keputusan

1. Lavene Test

a. Hipotesis untuk menguji kedua varians yaitu:

Ho= Varians kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama

H, = Varians kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah berbeda

b. Dasar pengambilan keputusan

Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Hy) diterima dan

hipotesis alternatif (H,) ditolak.

Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (H) ditolak dan hipotesis

alternatif (H,) diterima.

¢. Keputusan
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Terlihat dari F hitung adalah 4,606 dengan p (signifikansi) sebesar 0,055
yang berarti p (signifikansi) > 0,05 sehingga hipotesis nihil (Hy) diterima
dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak artinya adalah varians kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama, karena kedua kelas memilii varians
yang sama maka analisis #-fest didasarkan pada Equal variances assumed.
2. T-Test

a. Hipotesis untuk menguji kedua varians yaitu:
Ho = nilai rata-rata keterampilan inkuiri siswa kelas eksperimen sama
dengan nilai rata-rata keterampilan inkuiri siswa kelas kontrol
Ha = nilai rata-rata keterampilan inkuiri siswa kelas eksperimen berbeda
dengan nilai rata-rata keterampilan inkuiri siswa kelas kontrol

b. Dasar pengambilan keputusan
Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Hy) diterima dan
hipotesis alternatif (Ha) ditolak.
Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (HO) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima.

c. Keputusan
Pada tabel hasil analisis data nilai keterampilan menulis ilmiah siswa
menggunakan [Independent Sample T-test dapat terlihat nilai p
(signifikansi) yang ditunjukkan pada kolom Sig. (2-failed) yaitu sebesar
0,009 sehingga untuk Sig. (I-tailed) sebesar 0,0045. Nilai Sig. yang
digunakan adalah nilai Sig. (/-tailed) kaena yang dilakukan adalah uji
satu sisi yaitu pengujian hipotesis pihak kanan. Berdasarkan nilai Sig. (/-
tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,000< 0,05 sehingga
dapat diambil keputusan Hj ditolak. Keputusan tersebut dapat diartikan
bahwa rata-rata keterampilan inkuiri siswa kelas eksperimen lebih kecil
atau sama dengan nilai rata-rata keterampilan menulis ilmiah siswa kelas

kontrol.
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LAMPIRAN 10. NILAI PRETEST DAN POSTTEST SISWA

No | Nilai Kelas eksperimen Nilai kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
1 60 75 65 80
2 60 75 60 65
3 65 85 55 60
4 55 80 60 75
5 60 75 60 75
6 75 90 55 70
7 60 80 60 70
8 70 85 75 80
9 70 90 75 60
10 50 70 80 75
11 55 70 60 80
12 50 75 60 75
18 60 80 55 80
14 60 85 45 70
15 65 80 40 65
16 80 75 60 80
17 55 60 45 60
18 55 75 70 80
19 65 65 60 85
20 55 70 50 75
21 50 75 55 70
22 45 65 60 75
23 70 85 65 80
24 45 60 65 75
25 55 70 55 65
26 60 80 50 70
27 40 75 60 75
28 55 80 45 60
29 60 80 50 65
10 60 90 65 75
31 65 85 70 75
32 60 70 60 75
33 65 75 55 70
34 55 80 50 65
35 55 75 55 65
2065 2685 2050 2520
59 76,71 58,57 72

92


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 11. UJI HIPOTESIS HASIL BELAJAR SISWA

Uji Normalitas

93

1. Membuka lembar kerja variabel view pada SPSS 23, kemudian membuat data

variabel data pada lembar tersebut

a. Variabel pertama

b. Variabel kedua

: Eksperimen (Numeric, widht 8, decimal 0)
: Kontrol (Numeric, widht 8, decimal ()

2. Memasukkan data pada data view

3. Dari barisan menu

a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

b. Pilih menu Nonparametric test, pilih submenu / Sample K-S selanjutnya
Test Variable List (diisi nilai eksperimen dan kontrol), Option (centang
Descriptive)

c. Pilih menu Tes Distribution (centang Normal) dan tekan OK

Hasil analisa data untuk uji normalitas adalah sebagai berikut.

Group Statistics

KELAS N Mean Std. Deviation | Minimum Maximum
Eksperimen 35 76.7143 7.75952 60 90]
Kontrol 35 72.0000 6.88135 60 85
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Eksperimen Kontrol
N 35 35
Normal Parameters® Mean 76.7143 72.4286
Std. Deviation 7.75952 6.57216
Most Extreme Differences Absolute 155 224
Positive .130 .128]
Negative -.155 -.224
Kolmogorov-Smirnov Z .920 1.323)
Asymp. Sig. (2-tailed) .366%° .060°

a. Test distribution is Normal.

. Calculated from data.

b
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance
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Analisis Data:
Lihat pada nilai Sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan
sebagai berikut:
1. Pedoman Pengambilan Keputusan
c. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians tidak serupa (data tidak normal dan harus
menggunakan uji statistic non parametric)
d. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians serupa (terdistribusi normal)
2. Keputusan
Berdasarkan tabel Test of Normality diatas diperoleh nilai Sig. (2-tailed)
untuk kelas eksperimen sebesar 0,366 dan kelas kontrol 0,060. Nilai Sig (2-
tailed) > 0,05 sehingga dapat diambil keputusan bahwa kelompok data
tersebut terdistribusi normal. Setelah diketahui bahwa kelompok data tersebut
terdistribusi normal, maka pengolahan data yang digunakan adalah statistic
parametic dengan menggunakan Independent Sample T-Test. Adapun
langkah-langkah melakukan uji t menggunakan analisis Independent Sample
T-Test adalah sebagai berikut.
Ujit
1. Buka lembar kerja variable view pada SPSS 23, kemudian buat data variabel
data pada lembar tersebut
a. Variabel pertama : Nilai (Numeric, width 8, decimal 0)
b. Variabel kedua : Kelas (Numeric, width 8, decilal 0, value 2 yaitu :
1 = Eksperimen, 2 = Kontrol)
2. Memasukkan semua data pada lembar kerja data view
3. Dari menu SPSS 23
a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means
b. Pilih menu Independent Sample T-Test, kemudian masukkan variabel
nilai pada kolom variable, dan kelas pada kolom grouping variable.
Kemudian isi group 1 dengan angka 1, dan group 2 dengan angka 2.
c. Selanjutnya klik OK
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Hasil analisa data untuk uji T-test adalah sebagai berikut.

Group Statistics

KELAS N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
NILAI EKSPERIMEN 35 76.7143 7.75952 1.31160]
KONTROL 35 72.0000 6.88135 1.16316

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Difference
Sig. (2-f Mean |Std. Error

F Sig. T df [ tailed) |Difference|Difference| Lower | Upper

Nilai Equal
variances .105 .747(2.689 68| .009| 4.71429| 1.75306(1.21610|8.21247
assumed

Equal
variances not 2.689(67.042] .009| 4.71429] 1.75306(1.21520(8.21337
assumed

Analisa Data:

Pada analisis uji hipotesis hasil belajar siswa dilakukan dua tahap analisis
data yaitu Lavene Test untuk menguji apakah varians kedua sampel sama atau
berbeda dan t-test untuk pengambilan keputusan
1. Lavene Test

a. Hipotesis untuk menguji kedua varians yaitu:
Ho= Varians kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama
H, = Varians kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah berbeda
b. Dasar pengambilan keputusan
Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Hy) diterima dan
hipotesis alternatif (H,) ditolak.
Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (H) ditolak dan hipotesis

alternatif (H,) diterima.
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Keputusan

Terlihat dari F hitung adalah 0,015 dengan p (signifikansi) sebesar 0,747
yang berarti p (signifikansi) > 0,05 sehingga hipotesis nihil (Hy) diterima
dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak artinya adalah varians kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama, karena kedua kelas memilii varians

yang sama maka analisis ¢-test didasarkan pada Equal variances assumed.

T-Test

a. Hipotesis untuk menguji kedua varians yaitu:

Hy = nilai hasil nelajar siswa kelas eksperimen sama dengan nilai hasil
belajar siswa kelas kontrol
Ha = nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen berbeda dengan nilai hasil

belajar siswa kelas kontrol

b. Dasar pengambilan keputusan

Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Hy) diterima dan hipotesis
alternatif (Ha) ditolak.

Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (HO) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima.

Keputusan

Pada tabel hasil analisis data nilai keterampilan menulis ilmiah siswa
menggunakan [Independent Sample T-test dapat terlihat nilai p
(signifikansi) yang ditunjukkan pada kolom Sig. (2-failed) yaitu sebesar
0,009 sehingga untuk Sig. (I-tailed) sebesar 0,0045. Nilai Sig. yang
digunakan adalah nilai Sig. (/-failed) kaena yang dilakukan adalah uji satu
sisi yaitu pengujian hipotesis pihak kanan. Berdasarkan nilai Sig. (/-tailed)
sebesar 0,0045 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,0045< 0,05 sehingga dapat
diambil keputusan Hj ditolak. Keputusan tersebut dapat diartikan bahwa
hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih kecil atau sama dengan nilai

hasil belajar siswa kelas kontrol.
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Kelas Eksperimen
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Kelas Kontrol
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LAMPIRAN 14. HASIL KETERAMPILAN INKUIRI SISWA

Kelas Eksperimen

Aew e APSRuLyY 7
Mo aa 7 /’D‘%
‘(,qj,cl.&-\?m}_ &
PERCOBAAN HUKUM Il NEWTON A rh{;ﬂm,f _ )
1) Hipsmgan qout dengan portipatan bande yuu comalin
bt gais ok Comllew  Dagar Perr‘eprdm

Indikator :

1. Mengetohui hubungan antere gays dengan percepatan benda 2

2. Memberikan penjelasan diserta: bukti baliwa gaya berpengaruh terhadop J)
nercepatin

Tabel Hasil Percobaan

Percobaan ke Hagil Pengamatan
m (g} ™ig) Waksu (1) Kecepatan

‘}'. ()
G 1. 563 b 1ot

‘] lo 2,103 ©- 188

i %Wm 15§ I.1ed 0334

%0 4 1. feb Lol T

g 13k 043

Dari data peda tabel diatas, buatlah grafik hubungan antara kecepatan (v} dan

waktu (1)
Langkah Percobaan :
1 Bukalah aplikasi SIMLAB2011_MULTI
2. -Setelah masuk pada aplikusi simlab, klik CARTS2011_MULTI
v
3. Klik move gates unmk mengubah jarak lintasan mobil
4, Klik F=ma untuk melakukan percobaan materi hukwum dua newton o430
6. LaR
5. Catatlah waktu yang ditentpuh mobil dari gerbang satu ke gerbang dua B :9
6. Ulangi Jangkah 1 sampai langkah 5 dengan mengubal massa benda yang &.78% QL B e
g e
digantung . _'id_,L 2
7. Catatlah data yang di peroleh pada percobaan yang dilakukan pada tabel L - — l', ’, »
Derikut 1376 |fok )63 263 2963

b w2 e wm

®

?m thainn = hm'll' uﬂ‘ e akon 1, Perhanikan grafik v-t yang telah kalian buat, besaran fisis apa yang dapat kalian
e mla) M La} ok (1] ‘Wpatm ? ’
(e fs) cari serla senakan saluannya
Jawab : WQDC\W den wﬁk
1 ok
20 AT | 6 Gram %L 002 ALE N 2

Aoo g | 5 gam | 3.419 | OuIY wi

2z G100 Gram T g | 30062 [005ms >
creobaan i atan pada
00 4m | & qum | 4,324 |00 ], 2. Setelah melakukan p pertama, apa yang mempengarshi percepatan pad;
benda (m) 7
100 G | 5 g 4,560 |0 1%omfy Jawab: TFlassa bﬁf\lu"

3. Mengapa hal itu bisa terjadi 7
f Vi Mutsaiuf fingan mdea Beadn b beeydon pal

awab : .
- i\\u\ fassaeu s ‘vernd  Walen lenda altan hc-:lw\m lm?nk
4, Hitunglah percepatan benda m dari gradien grafik pada percobaan L. 1T"\
q:
No | Massa Benda (kg) | F=Wa=mp. g ) ’;;;
! 0. 0% RS
B 2 kj Dy Oy /st
3 0,1¢ oy Wmfot
_}_ 0, 1 Uikt M;i
6 | S 03 /s
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5. Berdasarkan Tabel, buatlah grafik Jubungan antara percepatan dengan gaya beban
M (gaya penyebab benda berperak/F)

101

a-> P =0008

W o3
9. Hitunglah percepatan benda m dari gradien grafik pada percobaan 2.
No| F=Wg=mg.g | MassaBenda (kg a (m/s?)
l_ ’ O % SEHT O,DI'B
z o4 0, 0>
| S ( N
i 5] 5 G s 7 0,0l
AL IS T . — F 4] o.00s kg [ ov o1 0Og
by 6205 !
Bies 61 gt &2 0L T TR 6, 007

Hubungan antara percepatan dan gays beban m adalah jika gaya beban diperbesar,
besar . jika gaya beban m

percepatannya menjadi lebih ... FREELL

diperkecil maka percepatannya menjadi lebih ...

6. Dari grafik yang Anda buat, bag ng hut antara percep dan gaya?
Jawab ;... gag8 Deban Wl ke Larsoaimamgs Uee)
.\"l\;_o q',‘;,\.\m dpan  anr alen ?m(i:.?nhmqa loegat

o

Lakukanlah percobaan kedua dengan langkah yang sama seperti percobaan yang

pertama, dengan mengubah benda m menjadi lebih besar atau menjadi lebih kecil.

10. Berdasarkan Tabel, buatlah grafik hubungan antara percepatan dengan massa
benda m.

afms?)
¢, Ol
otz
c.cl
.08
9,057

Apakah massa benda m uhi timbulnya percep pada massa mobil
yang bergerak ? Dari grafik tersebut hubungan antara percepatan dan massa benda m adalah
Jawab : kin besar massa benda m maka. percepatannya menjadi  lebih
brear dan _ sebalik jika massa benda m  diperkecil
percepatannya menjadi lebih...i.“.'f.‘:.'}_ .................
8. Buatlah tabel dan grafik seperti percobaan yang pertama telah di lakukan.
Buatlah kesimpulan dari percobaan kalian !
1. Besarnya percepatan benda dipengaruhi oleh .0 ava........... dan

s

2. Hubungan antara percepatan dan gaya dapat dituliskan bahwa
percepatan yang dialami suatu bend berbanding terbalik
dengan resultan gaya. — SEwmlin

3. Hubungan antara percepatan dan massa benda dapat dituliskan bahwa

percepatan yang di-alami suatu benda sebanding(berbanding terbali

% ! :
dengan massa benda, <7 ‘-a“w erbalilc

Dari hasil percobaan maka dijelaskan bahwa:
Percepatan yang dialami benda h3 T“V‘d‘“ﬁ dengan resultan

gaya yang bekerja pada suatu benda dan .,.\,)""‘_bﬁ“&“ﬂ il

. dengan massa benda. Pernyataan tersebut merupakan hukum II Newton, dan

bentuk persamaan matematisnya adalah:
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Kelas Kontrol

Mama : Vania YUspa Bri0n from e
Diari dista pada tabel dintas, bustlah grafil. hubungen antara kecepatan (v) dan

Felas ¢« ¥ MIA4

kelompol: :@ :

wakiu {1}

PERCOBAAN HUKUM 11 HEWTO™ o

Indikustor :

1. Mengetahui hubungan antas: gaya dengan pereepatan benda

2, Memberikan penjelasan diseriai bukt bahwa gaya berpenganih terhadop
percepatan

Langkah Percobaan

O oviq 0,3 0,400

1. Siapkan satu set papan luncar pada bidang datar

. Kaitkan tali pada mobil meinan (m), pada ujung tali lainnya keitkan pada
beban bercelah (M), kemudian atue posisi agar tali tepat pada lintasan
katrol seperti pada pambar di bawah ini |

3. Setelah terangkai seperfi pada gambar, lefakkan mobil mainan pada Jarak e
55 ¢m tahan beban bercelah M zgar tidak menggantung. Analisis Data

o

4. Untuk mengamati pegerakan mobil mainan (i), lepaskan beban bercelah
(M) ; . 2 » :
5. Dan tekan stopwatch wntik mengetahui waktn yung diperiukan mobil 1. Perhatikan grafik v-t yang telah Kalian buat, besaran fisis apa yang dapat kalian
mainan uniuk melewati pagan luncur. cari serta sertakan satuannya 7
6. Lakukan pencatatan waktu yang diperlukan benda past tabel, Juiap &&W.‘LP{‘Q.O:E.& Aan ot saran, Mipunon.

. Ulangi langkah 1 sampai langkah 6 dengan mengubah beban hercelah
yang menggan-iung herturut-turul,

=

 Kenponaen. (Ms)...c Jorok.Con)
= Waksy  (8) ¢ Bercopoton, (M/s2)

Tabel Hasil Percobaan

sm SLECM O, ST M ) 2. Setelah melakukan percobaan pertama, apa yang mempengaruhi percepatan pada
| Percobaun ke Hasil Pengamatan l benda (m) 7
m () M@ | Waktu() | Keceian Jawab : st Aaun. 4. Nepengaruhl. benda (w)
Yis). Masa, vendd U'QQ

444,00 53 a¢ 30?05,33 04 GBS
2p% 3a  |G0.00.59 |9, B2

2ci, 4l |00,00.47 15085 13 Mengapa hal it bisa terjadi ¢
533,44 15233 | Jawab: Korena
242,30 |00,00,34 [L,SH
4. Hitunglah percepatan benda m dari goadien go ik pada percobaan 1.
Massa Benda (kg) | F=Wo=mg.g | a(ms) |
__[43a,019r  |LsRas N | 3,834
_IIO‘;QSQUF kvs 130?’3311 ‘1,]5&”"
2> E'_"H_! N _—S", 2(0 " 7. Lakukanal bast Kediaa s lar gkt i b
— ukanlah percoba 4 Ceregan larghah veng smma seperti percobaun vang
| 2,77324 H S, biamst pertansa, denpai nengubiah bends m menjadi Iebih besar ata menjadi lebil kecil.
2; 9%a3M 5,416 M¢ Apakah massa benda m mempengarbu trmbulisn percepatan pads massa mobil
yang bergerak
Jaa + 144 betul harena mberbanding Aerpalle den

5. Berdasarkan Tabel, buatlah prafik hubungan antara percepatan dengan gaya beban
M (gaya penyebab benda bergerak/F)

o 1. ]’Tm_‘ébﬂﬂ' gr;lflgkl:_gr;\r Ipemuhnlly.mg pertama titah di lakukan

% Thencs © Hanl  Pevwaenedan
ke  ca) m

ElG-m-— - ~ . ALT oS

5, Agg.onar
5,40 % (assrar
P co7. b5
3 'F gk O

ol cali 1
O 1,598 2 0%32 2,594, 2,
»#114,
¥ r 22913 2, Hitanglah percepatan benda m dari gradien grafik pada percobaan 2,

Hubungan antara percepatan dan gaya beban m adalah jika gaya beban diperbesar, No| F=We=mp.g | Masss Denda (kg!”[' =

jika gaya beban m E 0457 kg 00343

percepatannya menjadi lebih s bEOC

diperkecil maka percepatannya imenjadi lebih el | 15728 g 0. 468ky 0, 13%
|| caczeg 0. a8k | o)1
6. Dhari grafik yang Anda buat, bagai ek antara dan gaya? | i
Jawan: Az £ -sHubungan ontora. Qeceepatan. don.gaga. edaih 0uStery [ 0.304 |

3. Perdasarkan Tabel. busthih prafik hubungan antars percepatan dengan mass
enda m.

S0 bebanding Wwrus
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a(ms?)

Dari grafik tersebut hubungan antara percepatan dan massa benda m adalah
semakin  besar massa benda m maka  percepatannya  menjadic lebin
oo dan sebalikmya  jika massa benda mo diperkecil
menjedi lebih

Buatlah kesimpulan dari percobaan kalian !

LB percepstan benda dip hi oleh . 242 dan

2. Hubungan antara percepatan dan gaya dapat dituliskan bahwa
percepatan yang dizlmi sustu benda sebnn:t[
dengan resultan gaya.

3. Hubungan antara percepatan dan massa benda dupat dituliskan bahwa
percepatan  yang di-alami suam benda berbanding

terbalik dengan massa bemda,

Dari hasil percobaan maka dijelaskan bah
Percepatan yang dialami benda

dengan resulian

gaya yang bekefa pada suam benda dan

dengan massa benda, Pemyataan terscbut merupakan hukum [ Newion, dan

bentuk persimaan matematiznys adalah:
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